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ABSTRAK 

 
Juhera Hamid, ٢٠١٠. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik yang Berakhlak al-Karimah di SDN No. 79 Tappong 

Kota Palopo. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan 
Tarbiyah, STAIN Palopo. Pembimbing (١) Drs. Masmuddin, M. Ag., (٢) 
Munir Yusuf, S. Ag., M. Pd. 

 
Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Akhlak al-Karimah 

 
  Skripsi membahas tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Peserta Didik yang Berakhlak al-Karimah di SDN No. ٧٩ 
Tappong Kota Palopo, dengan pokok masalah (١) Bagaimana peranan guru. 
pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik yang berakhlak al-
kharimah di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo (٢) Faktor apa yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam upaya membentuk karakter peserta didik yang 
berakhlak al-kharimah di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo (٣) Langkah-langkah 
apa saja yang dilakukan oleh guru Agama Islam dalam membentuk karakter peserta 
didik yang berakhlak al-karimah di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 
  Penelitian menggunakan tehnik pengumpulan data Observasi, interview dan 
dokumentasi. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk kualitatif deskriptif. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan tehnik Analisa Induktif, deduktif dan komparatif. 
  Berdasarkan hasil penelitian bahwa peranan guru dalam membentuk siswa 
berakhlak mulia menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa utamanya penanaman 
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan pada pribadi siswa agar menjadi manusia yang 
berakhlakul karimah. Karena dengan akhlak yang mulia tersebut ia akan mampu 
menjadi penerus bangsa yang cerdas dan bertanggung jawab sebagai cerminan dari 
kepribadiannya. Adapun faktor yang sangat mendukung pelaksanaan pendidikan 
agama Islam sesuai hasil penelitian penulis adalah: adanya sarana dan prasarana yang 
cukup memadai dan membantu bagi kelancaran proses belajar mengajar, di samping 
itu para orang tua siswa juga membantu memberikan pemahaman pada anaknya 
setelah di rumah, serta dukungan mereka setiap ada kegiatan dan program keagamaan 
serta peringatan hari-hari besar Islam, mereka sangat mendukung dan tak segan-segan 
mereka memberikan bantuan berupa moril dan materil. Terdapat pula hambatan 
hambatan baik dari guru maupun dari siswa. Hambatan dari guru alokasi waktu yang 
masih kurang sehingga materi pelajaian yang disampaikan tidak mampu memberi 
pemahaman yang menyeluruh dan maksimal kepada peserta didik. Sedang hambatan 
dari siswa adanya siswa yang belum bisa baca tulis al-Qur'an, masih adanya siswa 
yang perhatian dan minatnya terhadap pelajaran agama masih kurang, serta taraf 
kemampuan siswa masih ada yang rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LatarBelakang Masalah 

  Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan sistem dan cara 

meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, sehingga dalam sepanjang sejarah 

hidup umat manusia di muka bumi ini hampir tak ada kelompok manusia vang tidak 

menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya. 

Jikalau dipersepsikan sebagai alat aktualisasi umat manusia maka segala bentuk atau 

unsur pengaruh dari perubahan sosial juga melanda dunia pendidikan. Bila 

diproyeksikan ke masa kini dimana iptek moderen mengalami kemajuan pesat, maka 

kehidupan masyarakat semakin dilanda oleh perbenturan nilai-nilai yang estabilised 

(telah mapan) seperti nilai agama atau tradisional dengan nilai-nilai baru akibat dari 

dampak positif dan negatif kemajuan iptek yang pada dasarnya sekularistis dari 

pragmatis. Nilai agama yang pada dasarnya bersifat absolut (tidak berubah-ubah) 

harus mampu berfungsi secara aktual sebagai filter, selektor dan pengontrol terhadap 

negatifitas nilai-nilai yang terbaru oleh kemajuan iptek dan untuk mengaktualisasikan 

dan memfungsikan nilai-nilai tersebut, maka pendidikan agama Islam memegang 

peranan yang sangat penting.١ 

    Agama Islam sendiri yang ajarannya berorientasi kepada kesejahteraan dunia 

ukhrawi sebagai kesinambungan tujuan hidup manusia meletakkan iman dan takwa 

 

  
١
 M. Arifin, Kapita Selekta Pondidikan (Cet. !V; Jakarta: Bumi Aksara, ٢٠٠٠), h. ٦٣ 
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kepada Allah swt. sebagai landasan kehidupan manusia dalam perjuangannya menuju 

cita-cita hidup tersebut. Dengan demikian orientasi program pendidikan adalah 

kehidupan masa datang sesuai dengan anjuran Rasulullah saw. agar mendidik anak-

anak sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup di zaman yang berbeda dengan 

zaman orang tuanya. 

  Oleh sebab itu sebagai pengajar dan pendidik guru merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya 

inovasi pendidikan khususnya dalam peningkatan sumber daya manusia yang 

dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini 

menunjukkan betapa eksisnya pengajar dalam dunia pendidikan. 

  Pada era kehidupan umat manusia saat ini masyarakat banyak bertawakkal 

kepada pendidikan anak-anaknya di sekolah, padahal saat ini banyak di 

identifikasikan adanya krisis kependidikan yang dikaitkan dengan faktor moralitas 

(akhlak) dan keterampilan yang kurang siap pakai dalam dunia kerja, maka umat 

Islam perlu berani melakukan terobesan-terobosan baru dalam menerapkan sistem 

dan metode yang mampu mengintegrasikan antara iman, ilmu dan takwa anak didik 

kita menjadi daya pengendali kemajuan iptek sekaligus menjadi penangkal terhadap 

dampak-dampak negatif kemajuannya bukan sebaliknya iptek berdaya 

mengendalikan iman dan ketakwaan anak didik. 

  Inilah yang menjadi problem pokok dalam pendidikan Islam-masa kini dan 

yang akan datang. Dan bagaimana agar pendidikan aqliyah (Afektif sehingga 

melahirkan prilaku yang Islami (Kognitif). 
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  Seorang pendidik yang bijaksana, sudah barang tentu akan terus mencari 

metode alternatif yang lebih efektif dengan menerapkan dasar-dasar pendidikan yang 

berpengaruh dalam mempersiapkan anak secara mental dan moral, saintikal, spiritual, 

dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai kematangan yang sempurna, memiliki 

wawasan yang luas dan berkepribadian integral. Namun demikian, metode-metode  

apa yang lebih efektif tersebut ? kaidah-kaidah pendidikan apapun yang berpengaruh 

dalam membentuk dan mempersiapkan anak ? 

Menurut Abdullah Nashih UINvah, jawaban atas pertanyaan itu tcrsirnpul 

dalani lima masalah di bawah ini, yaitu : 

a. Pendidikan dengan keteladanan. 

b. Pendidikan dengan adat kebiasaan. 

c. Pendidikan dengan nasehat. 

d. Pendidikan dengan memberikan perhatian. 

e. Pendidikan dengan memberikan hukuman. ٢ 

Yang kesemuanya itu 'Lcrccr-min dalam kepribadian Rasulullah saw. sebagai 

teladanan baik, bahwa Rasul yang di utus untuk menyampaikan risalah samawi 

kepada umat manusia adalah seorang pendidik yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik 

spiritual, moral maupun intelektual, sehingga umat manusia meneladaninya,  belajar 

darinya, memenuhi panggilanva, menggunakan metodenya dalam hal kemuliaan, 

keutamaan, dan akhlak yang terpuji dan Dia mengutus Muhammad saw, sebagai 

 

٢
 Abdullah Nashih Ulwan. Pendidikan Anak dalam Islam (Cet. ١١; Jakarta: Pustaka Amani, 

١٩٩٩), h. ١٤٢-١٤١ 
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teladan yang baik bagi umat muslimin sepaniang sejarah dan bagi umat manusia di 

setiap saat dan tempat, sebagai pelita yang menerangi dan purnama yang memberi 

petunjuk. Dalam QS. al-Ahzab (٣٣):٢١ 

           

       

        

     

Terjemahnya : 

"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”3 

 
  Menghadapi berbagai tantangan dan perubahan dalam dunia pendidikan  

maka seorang guru pendidikan Agama Islam masih perlu menambah wawasan 

keterampilan profesinya bukan hanya sebagai motivator dan fasilitator belaka, 

melainkan juga sebagai pendidik yang mengutamakan kerja yang lebih efisien, 

dinamis, serta berakhlak yang mulia, khususnya di SDN No. ٧٩ Tappong Kota 

Palopo dalam membentuk karakter peserta didik yang berakhlak al-karimah, 

dilakukan melalui proses belajar mengajar di kelas dan pemberian tambahan 

pelajaran melalui ekstra kurikuler agar murid dapat terbentuk dengan karakter yang 

lebih baik. Pemberian pelajaran melalui kedua pembelajaran tersebut di antaranya 

diarahkan untuk lebih banyak memberikan pemahaman agama, agar anak didik dapat 

terbentuk akhlak al-karimah yang lebih baik. 

 

٣
 Departernen Agama Rl., AI-Qur'an dan Terjemahannya (Madinah Munawwarah : Mujamma 

Khadin Al Kharamain Asy Syarifain Ai Malik Fand Li Thiba'at Al-Mushaf Asy-Syarif, ١٤٢٤ H), h. 
٦٧٠ 
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B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka permasalahan pokok dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter peserta didik yang berakhlak al-karimah yang di SDN No. ٧٩ 

Tappong Kota Palopo. Oleh sebab itu, yang menjadi fokus masalah dalam penelitian 

ini, penulis uraikan dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 

١. Bagaimana peranan guru pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter peserta didik vang berakhlak al-kharimah di SDN No. ٧٩ Tappong Kota 

Palopo ? 

٢. Faktor apa yang meniadi pendukung clan penghambat daiam upaya 

membentuk karakter peserta didik yang berakhlak al-kharimah di SDN No. ٧٩ 

Tappong Kota Palopo ? 

٣ Langkah-langkah apa raja yang dilakukan oleh guru Agama Islam dalam 

membentuk karakter peserta didik yang berakhlak al-karimah di SDN No. ٧٩ 

Tappong Kota Palopo ? 

C. Hjpotesis 

Adapun hipotesis sebagai dugaan sementara yang diharapkan dapat 

meberikan kebenaran daripada permasalahan di atas : 

١. Adapun peranan guru agama Islam adalah sebagai capabel personal innovator 

dan developer bagi anak didiknya, sehingga diharapkan dapat membentuk peserta 

didik yang berakhlak al-kharimah. Pendidikan agama Islam dapat mengalihkan serta 



٦ 

 

 

Mentransfor masikan nilai-nilai ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan  hususnya 

bagi perkembangan jiwa anak didik sehingga nilai-nilai yang Islami tersebut dapat  

itanarnkan dan diamalkan sejak dini, agar dapat membentuk karakter anak didik 

menjadi insan yang berakhlak al-Karimah. 

٢. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembentukan 

peserta didik yang berakhlak al-kharimah adalah faktor internal dan faktor eksternal. 

Adapun faktor internalnya adalah hambatan dari guru sendiri yang masih kurang 

jumlahnya begitu pula hambatan-hambatan itu harus diupayakan penyelesaiannya 

dengan jalan menambah keberadaan guru pendidikan agama Islam di sekolah-

sekolah yang membutuhkan, dan bagi peserta didik yang kcmampuan belajarnya 

rendah diupayakan nielakukan peningkatan minat belajar dan pendekatan secara 

individu, artinya para guru memberi nasehat atau bimbingan khusus, seclangkan 

faktor eksternalnya adalah faktor keluarga dan lingkungan yang sering menghambat 

pelaksanaan peran guru pcndidikan agama Islam, namun hal itupun terus diupayakan 

untuk mcn-hilan-kannya dengan jalan mengadakan pendekatan kepada keluarga 

(orang tua) peserta didik di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 

٣. Adapun langkah-langkah guru pendidikan agama Islam adalah dengan 

melaksanakan amanah yang telah dibebankan kepadanya dengan penuh tanggung 

jakvaL- sehingga mampu memberikan satu sistem atau metode yang sebaik mungkin 

dalam upaya pelaksanaan pcndidikan agama Islam dan berbuat atau mempraktekkan 

pada pribadinya sebelum diperintahkan pada peserta didiknya dengan kata lain 
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bahwa sebagai seorang pendidik, ia harus mampu mencerminkan kepribadian yang 

patut dicontoh dan menjadi tauladan bagi peserta didiknya di SDN No. ٧٩ Tappong 

Kota Palopo. 

D. Pengertian Judul 

Untuk menghindari pengertian dan pengertian yang keliru dalam memahami 

maksud yang terkandung dalam skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu memberikan 

beberapa pengertian yang terangkum dalam kalimat judul "Peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk peserta didik yang berakhlak alkharimah." 

١. Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.٤ 

٢. Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pe-icahariannya, profesinya) 

mengajar.٥ 

٣. Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usalia mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan atau proses, perbuatan atau cara mendidik.٦ 

٤. Agama adalah hubungan yang dirasakan antara dua manusia dan satu 

kekuatan Yang Maha Dahsyat dengan sifat-sifat-Nva yang amat indah dan sempurna 

menolong jiwa itu untuk mengabdi dan mendekatkan diri kepada-Nya baik karena 

takut maupun karena dorongan kagum dan cinta.٧ 

٥. Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. berpedoman 

 

٤
 Depar-temcn Pendidikan dan Kebudayaan., KamusBcsar Bahasa Indonesia(Cet. i I I; Il 

akart a: Ballai Pustaka, ١٩٩٠), h. ٦٦٧ 

٥
 lbid, h. ٢٨٨ 

٦
Ibid.,h. ٢٠٤ 

٧
 M . Quraish Shihab, Menjemput Maut (Cet. ١; Jakarta: Lentera I I ati, ٢٠٠٢), h. ٢٣ 



٨ 

 

pada kitab suci al-Qur'an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah swt.٨ 

٦. Membentuk adalah membimbing, mengarahkan (pendapat, pendidikan, watak, 

jiwa dan sebagainya).٩ 

٧. Peserta didik adalah anggota masyarakat va.,,.g berusaha mengembangkaD-

,)otensi diri meialui proses pembelajaran yang tersedia pada jaiur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.١٠ 

٨. Akhlak adalah budi pekerti atau kelakuan.١١ 

٩. Karimah adalah baik atau terpuji.١٢ 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

da!am iiiembentuk karakter peserta didik yang berakhlak at-ka-imah di SDN No. ٧٩ 

Rappong Kota Palopo adalah mcrupakan suatu masukan untuk mengubah tingkah 

lak-u seseorang atau berserah diri kepada Allah (١alam menuju tingkah laku yang 

seseorang terpuji dan mulia. 

  

 

٨
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., op.cit, h. ٣٢٠ 

٩
 Ibid-, h. 104 

10 Departemen Agama RI., Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-

Undang Sisdiknas (Cet. Ill; Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, ٢٠٠٣), h. ٣٥ 
١١

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., op.cit, h. 15 

12 lbid. h. ٣٩١ 
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E. Tujuan Dan Kegunaan 

١. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai penuilis dalam proses penelitian ini 

adalah 

a. Untuk melihat dan mengetahui lebih dekat sejauh mana peranan guru perdidikan 

agama Islam khususnya daiam upaya membentuk peserta didik yang berakhlak al 

karimah di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo sebagai pelaksanaan visi dan misi dari 

agama Islam sebagai agama tauhid yang berasal dari Allah swt. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

peranan guru pendidikan agama Islam, sehingga segala hambatan-hambatan yang 

dialami dapat segera diatasi oleh semua pihak yang berkompoten didalamnya 

c. Untuk mengetahui langkah-langkah yang telah ditempuh oleh SDN No. ٧٩ 

Tappong Kota Palopo dalam pembentukan akhlak al-karimah bagi peserta didiknva. 

٢. Kegunaan Penelitian 

  Dengan tercapainya penelitian ini penulis berharap dapat mengambil suatu 

faedah atau kegunaan sebagai berikut : 

a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran dan sebagai bahan informasi untuk guruguru 

pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah dan juga sebagai bahan informasi tentang 

beberapa teori, faktor pendukung dan penghambat bagi tercapainya proses pcndidikan 

agama Islam di sekolah khususnya dalam membentuk peserta didik yang berakhlak 

al-karimah. 

  



١٠ 

 

b. Dapat menjadi rujukan sekaligus penambahan ilmu dan wawasan pemikiran 

terutama bagi penulis selaku peneliti dan Juga para pembaca skripsi khususnya para 

mahasiswa selaku manusia yang intelektual. 

 

 



١١ 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Akhlak al-Karimah 

١. Pengertian Akh١ak al-Karimah 

 Di lihat dari sudut bahasa (etimologi) perkataan akhlak (bahasa Arab) dalah 

bentuk jamak dari kata khulk berarti budi pekerti,  perangai,  tingkah laku atau 

tabi'at.١ Adapun pengertian lain bahwa akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal 

dari kata khalaqa, yang kata asalnya khuluqun yang berarti perangai, tabiat, adat, atau 

khalqun yang berarti kejadian, buatan, tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat.٢ 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang 

tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat dapat lahir bertipa perbuatan 

baik disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan baruk, disebut akhlak yang tercela 

sesuai dengan pembinaannya. 

Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak .٣ Ini 

berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaan itu disebut 

akhlak. 

Allah swt. berfirman dalam QS. Surah al-Ahzab (٣٣) : ٢١ 

 

 

١ Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, ١٩٩٤), 
h. ١ 

٢ Abu Ahmadi, Nur Salimi., Dasar-dasar Pondidikan Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, ١٩٩٦), h. ١٩٨ 

٣ Asmaran AS., OP Cit, h. ٢ 
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            

        

      

       

Terjemahnya : 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullaih itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari. 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.٤ (QS. Al-Ahzab : ٢١ ) 

Jadi pada hakekatnya khulk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau 

sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situlah 

timbul berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat 

dan tanpa memerlukan pemikiran. 

Adapun pengertian akhlak secara terminologi, dapat merujuk kepada berbagai 

pendapat para pakar di bidang ini. Ibu Maskawih (w. ٤٢١ H/١٠٣٠ M) yang 

selanjutnya dikenal sebagai pakar di bidang akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan, tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan.٥ 

Allah swt. berfirman dalam Q. S. al-Isra' (١7) : ٣٦ 

              
        

      
    

Terjemahnya: 

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 

 
٤ Departemen Agama RI., op.cit, h, ٦٧٠ 
٥ Abuddin Natai, Akhlak Tasawuf (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Gratindo Persada, ٢٠٠٣), h. ٣ 
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akan diminta pertanggungan jawabnya". ٦ 

Hamzah Ya'kub dalam bukunya Etika Islam mengemukakan pengertian Ilmu 

akhlak mengatakan : 

Adapun pengertian sepanjang terminologi yang dikemukakan oleh ulama 

akhlak antara lain : 

a. Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk antara 

yang terpuji dan yang tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan 

batin. 

b. Ilmu akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik 

dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka 

yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.٧ 

Dalam hubungan dengan hal ini Ahmad Amin mengatakan :  
 
Bahwa ilmu akhlak adalah ilmu yang membahas tentang porbuatan manusia 
yang dapat nilai baik atau buiuk. Tetapi tidak sernua perbuatan atau amal 
yang baik itu dapat dikatakan perbuatan akhlak.٨ 
 

  Akhlak adalah perbuatan yang didorong oleh hati. Orang bijak berkata, 

"akhlak yang baik oleh pelakunya adalah kenyamanan dan bagi yang lain adalah 

keselamatan, sedangkan akhlak yang buruk bagi orang lain adalah bencana dan bagi 

pelakunya adalah kepenatan, maka jika baik akhlak seseorang niscaya banyak 

sahabatnya, sedikit musuhnya, perkara-perkara yang sulit menjadi mudah dan hati 

 

٦ Departemen Agama RI., op.cit, h. ٤٢٩ 
٧
 Asmaran AS. op. cit, h. 5 

٨
 Abuddin Nala, op. cit, h. ٦ 
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yang keras menjadi lunak.٩ 

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa akhlaqul 

karimah adalah budi pekerti yang mulia yaitu berupa sifat-sifat dan sikap atau 

perilaku yang telah mendarah daging dalam diri seseorang. Jadi akhlak adalah sikap 

yang mempersoalkan baik dan buruknya amal. Amal yang terdiri dari perkataan. 

dan perbuatan, perbuatan kombinasi keduanya dari segi lahir dan batin. 

٢. Sifat-Sifat Pokok Nilai Akhlak 

Islam sebagai sistem nilai yang sempurna menjadikan akhlak dalam Islam 

tidak akan berbeda dengan sistem nilai agama islam itu sendiri. Adapun Sifat-Sifat 

pokok dari nilai akhlak dalam Islam dapat disebutkan sebagai berikut. 

a. Akhlak Rabbani 

b. Akhlak Manusiawi 

c. Akhlak Universal 

d. Akhlak Keseimbangan 

e. Akhlak Realistik 

a. Akhlak Rabbani 

Akhlak Rabbani adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari 

wallyu ilahi yang termaktub dalam Al-Qur'an maupun sunnah Rasul. Sifat Rabbani 

akhlak dalam Islam itu menyangkut tujuannya. Akhlak dalam Islam bertujuan 

untuk memperolh kebahagiaan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti dalam 

 
٩ Ahmad Abdul Raheem Al-Sayikh, Keutamaan Islam (Cet. I.; Jakarta Selatan: Pustaka 

Azzam, ١ ٢٠٠). h. ١٤٤. 



١٥ 

 

hubungan manusia dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan 

dengan alamatya.١٠ 

  Mahabbatullah merupakan, pondasi bangunan akhlak manusia, menjadikan 

seseorang menentang hawa nafsunya demi mandapat ridha dan cinta-Nya. 

Mahabbatullah mendorong seorang hamba Allah untuk meninggalkan hal-hal yang 

membuat dirinya rendah dan menodai kepribadian muslimnya. Mahabbatullah 

mendorongnya untuk meninggalkan prilaku tidak terpuji, membuatnya bertakkwa 

kepada Allah baik dalam ucapan maupun dalam perbutan.١١ 

b. Akhlak Manusiawi 

  Akhlak manusiawi adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sejalan dengan 

memenuhi tuntutan fitrah manusia. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan 

terpenuhi dan mengikuti ajaran akhlak dalam Islam. Ketetapan akal tentang kebaikan 

akan bertemu dengan ajaran kebaikan dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang 

merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, bukan kebahagiaan semu. 

c. Akhlak Universal 

Akhlak universal adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan  

kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek bagi manusia. 

d. Akhlak Keseimbangan 

Akhlak keseimbangan adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam adalah 

tengah-tengah antara yang menghayalkan manusia sebagai malaikat yang hanya 

 

  
١٠

 Asmaran AS, op. cit. h. ١٢٦. 
١١

 Syaikh Syahhat bin Mahmud Ash-Shawi., Mahabbah Ilahiyah (Cet. I ; Jakarta Timur 

Pustaka AI-Kaultsar, ٢٠٠١), h. ١٨. 
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menitikberatkan segi kebaikannya dan yang menghayalkan sebagai hewan atau 

seperti hewan yang menitikberatkan pada sifat keburukannya saja. Manusia  

memiliki unsur jasmani dan rohani yang memerlukan pelayanan kebutuhan masing-

masing secara seimbang. 

e. Akhlak Realistis 

  Akhlak realistis adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan 

kenyataan manusia, meskipun sebagai makhluk yang mulia dan mempunyai 

kelebihan dari makhluk-makhluk lainya, manusia mempunyai kelemahan kelemahan, 

memiliki berbagai macam, kebutuhan material dan spiritual. Perbedaan perbedaan 

pembawaan dan kemampuanpun diperhatikan.١٢ 

  Dari apa yang telah terurai di atas dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama 

samawi yang telah disempurnakan. Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW memberi pedoman 'hidup yang bersifat mehyeluruh, lengkap, langgeng dan 

abadi untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

٣. Tujuan Pendidikan Akhlak 

  Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu 

tingkah laku yang tertanam di dalam jiwa pribadi seseorang, namun tingkah laku itu 

tentu tidak semuanya mengandung unsur kebaikan, tapi akhlak yang di maksud dalam 

pembahasan akhlak yang mengandung unsur kebaikan. Karena akhlak merupakan 

penjelmaan dari perbuatan wanusia untuk menuju ke arah lebih baik, dengan 

memperlihatkan budi pekerti, sopan santun, kesusilaan yang baik dan lain sebagainya. 

 

١٢
 Asmaran AS, op. cit, h. ١١٢٩-١٢٧. 
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Tujuan pendidikan akhlak, yang perlu kita perhatikan untuk Menjadi 

manusia yang baik adalah melalui pendidikan dan pembinaan sejak dini. 

Dalam hal ini al-Ghazali mengatakan : 

Apabila anak dibiasakan untuk mengamalkan segala sesuatu yang baik, 
diberi pendidikan ke arah itu, pastilah ia akan tumbuh di atas kebaikan dan 
akibat positifnya ia akan selamat sentosa di dunia dan akhirat. Kedua orang 
tuanya dan semua pendidikan pengajar serta pengasuhannya ikut serta 
memperoleh pahalanya Sebaliknya, jika sejak kecil sudah dibiasakan 
mengerjakan kebaikan dan dibiarkan begitu saja tanpa dihiraukan 
pendidikan dan pcngajarannya sebagaimana halnya seorang yang 
memelihara binatang, maka akibatnya anak itu pun akan celaka dan rusak 
binasa akhlaknya sedangkan dosanya yang utama tentulah dipikulkan oleh 
orang tua, pendidik yang bertanggung jawab untuk memelihara dan 
mengasuhnya.١٣  
 

Acuan al-Ghazali mengenai pembinaan akhlak dan dorongannya terhadap 

tingkah laku yang baik didasarkan pada ide-ide keseimbangan. Ini dimaksudkan 

untuk menghasilkan tindakan-tindakan konkrit yang pada gilirannya akan mencetak 

sifat sifat yang pada jiwa si anak, khususaya untuk menyeimbangi daya marah dan 

hawa nafsu yang mengusai jiwanya.١٤ 

I'bnu Bajah membagi perbuatan-perbuatan manusia kepacla dua bagian. 

Bagian pertama ialah perbuatan yang timbul dari motif naluri dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengannya, baik dekat atau jauh. Bagian yang kedua ialah perbuatan 

yang timbul dari pemikiran yang lurus dan kemauan yang bersih dan tinggi dan 

bagian ini disebutnya : "Perbuatan-perbuatan manusia".١٥ 

 

١٣
 Hamdani ihsan, A. Fuad Ihsan., op. cit, h. ٢٤١. 

١٤
 Mulyadi Karianegara., Mozaik Khasanah Islam (Cet. ١; Jakarta: Paradigma, ٢٠٠٠), h. ٧٨. 

١٥ Ahmad Hanafi, PengantarFilsafat Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 
١٩٩١). h. ١٥٩. 
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  Sedangkan Athivah Al-Abarasyi menghendaki tujuan tertringgi pendidikan 

Islam adalah manusia yang berakhlak mulia.١٦ 

Selanjutnya pendidikan akhlak dalam Islam tersimpul dalam prinsip "berpegang 

teguh pada kebaikan dan kebajikan serta menjauhi keburukan dan kemungkaran", 

berhubungan erat dengan upaya mewujudkan tujuan dasar pendidikan Islam yaitu: 

Ketakwaan, ketundukan dan beribadah kepada Allah SWT. Pendidikan akhlak 

menekankan pada sikap, tabiat dan prilaku yang menggambarkan nilai-nitai kebaikan 

yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak didik dalam kehidupan sehari-

hari.١٧ 

  Sesungguhnya tujuan akhir dari semua kegiatan pendidikan akhlak yang sehat 

dan berguna ialah yang menyerahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan 

meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaannya. Dalam waktu yang sama dapat 

menyelamatkan manusia dan keburukan serta bahaya-bahaya yang bersumber dari 

nafsu amarah atau kebejatan akhlak dan kerusakan masyarakat yang melingkupinya. 

  Tujuan pendidikan akhlak untuk memperkokoh praktek-praktek amal shaleh 

dan cinta kepada arnal kebaikan, demikian ini merupakan karunia Allah yang akan 

mendorong manusia untuk senantiasa mengerjakan amal saleh dan menolong orang 

lain maka hal tersebut akan dapat menjamin keselamatan orang perorang dan 

 

  ١٦ Muhammad Irfan Marzuki HS., Teologi Pendidikan (Cet. I ; Jakarta: Friska Agung insani. 
٢٠٠٠), h. ١٤٥. 
  ١٧ Said Agil Husain Al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qurani Dalam Sistem Pendidikan 

Islam (Cet. I: Jakarta: Ciputat Press, ٢٠٠٣), h. ٨. 
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memperkokoh masyarakat. 

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

akhlak untuk menjadikan tolak ukur kelakuan baik dan buruk mestilah merujuk 

kepada ketentuan Allah. Demikianlah rumus yang diberikan oleh kebanyakan ulama 

dan perlu ditambahkan bahwa apa vang dinilai baik oleh Allah, pasti baik dalam 

esensinya. 

B. Pendidikan Agama Islam 

Islam menurut Yusuf al-Qardhawi adalah akidah yang berdasarkan i١mu 

pengetahuan, bukan berdasarkan penyerahan diri secara membabi buta. Hal ini 

tersirat dalam firman Allah yang mewajibkan orang untuk belajar agar memperoleh 

ilmu pengetahuan.١٨ 

 Allah swt. berfirman dalam QS. az-Zumar (٣٩) : ٩ 

         

     

      

            

          
      

     

Terjemahnya: 

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

 

  ١٨ Muhibbin Syah, Psiko1ogi Be1ajar (Cet. III; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, ٢٠٠١), h. ٧٦. 
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pelajaran.١٩ 

 

Perintah belajar di atas tentu saja harus dilaksanakan melalui proses yang 

kognitif  (tahapan-tahapan yang bersifat aqliyah) berperan sangat aktif, dalam meraih 

pengetahuan dan keterampilan dan tidak terlepas pula dan peranan antara akal dan 

hati dalam mewujudkan potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan umat 

manusia itu sendiri. Bagi umat Islam, agama merupakan dasar utama dalam mendidik 

anak-anaknya melalui sarana-sarana pendidikan, karena dengan menanamkan nilai-

nilai agama akan sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak 

pada masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah 

usaha yang di arahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan 

ajaran Islam, memikir, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta 

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.٢٠ 

١. Pengertian Pendidikanr Islam 

Sebelum penulis memasuki pembahasan lebih Iengkap dan mendalam tentang 

pendidikan agama Islam, maka ada baiknya penulis menyegarkan kembali tentang 

pengertian pendidikan agama Islam itu sendiri, sebab ketiga kata tersebut merupakan 

satu kesatuan kata yang sangat erat kaitannya antara satu dengan yang lainnya, 

 

١٩
 Departemen Agama Rl., AI-Quran dan Terjemahanya (Madinah Munawwarah: Mujamma 

KIadin Al Kharamain Asy Syarifain Al Malik Fahd Li Thiba'at Al-Mushaf Asy-Syarif, ١٤٢٤ H), h. 
٧٤٧. 
  ٢٠ Zuhairini. dkk., Fisafat Pendidikan Islam (Cet. II: Jakarta: Bumi Aksa\ra, ١٩٩٥), h. ١٥٢. 
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sehingga tidak bisa dipisahkan dari ketiganya dan untuk memudahkan dalam 

mengemukakan satu persatu kata tersebut. 

 

Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut the process of training and 

developing the knowledge skills mifld, caracter, etc, especially by formal schooling. 

(Proses melatih dan mengembangkan pengetahuan dan lain-lain terutama oleh 

sekolah formal).٢١ 

  Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk bagian 

sesuai dengan nihii-nilai didalam masyarakat dan kebudavaan.  membina kepri 

dengan demikian bagaimana pun sederhananya peradaban suatu masyarakat 

didalamnya tedadi atau berlangsung suatu proses pendidikan.٢٢ 

  Di dalam buku modern philosophies of education (fourth edition), John. S.   

rubacher mengemukakan bahwa : Pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik 

dari tiap pribadi manusia dalam pcnyesuaian di.-inya dengan alam, dengan sesama, 

dan dengan alam semesta. Pendidikan juga merupakan perkembangan yang 

terorgailisas.; dan kelengkapan dari semua potensi-potensi manusia, moral, 

intelektual dan jasmani (fisik), oleb dan untuk kepribadian individunya dan kegunaan 

masyarakatuva yano, diharapkan demi menghimpun semua aktivitas tersebut bagi 

 

٢١ A. Qadri A Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Cet. II; Semarang: 
CV. Aneka Ilmu ٢٠٠٣), h. ١٨. 

22Zuharaini, dkk., op. cit, h. ١٥٠. 
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tuju&-i hidupnya (tujuan Ahir).٢٣ 

  Sedangkan  menurut Al-Ghazali pendidikan yaitu proses memanusiakan 

manusia   sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 

pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertaliap, dimana I 

pengajara proses pengajara.-a itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat 

menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga inenjadi manusia sempurna. ٢٤ 

Selanjutnya pendidikan menurut, undaiig-undang tentang sistem pendidikan 

nasional dan peraturan pelaksanaannya (UU RI No. ٢٠ Th ٢٠٠٣) sebagai berikut 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.٢٥ 

  Dalam hal ini tim dosen FIP IKIP Malang menyimpulkan pengertian 

pendidikan adalah : 

١. Aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan 

jalan membina potensi-potensi pribadipya, rohani (pikiran, rasa, karsa, cipta, dan budi 

nurani) dengan jasmani (panca indra serta keterampilan-keterampilan). 

 

٢٣
 Harndani Ihsar, A. Fuad Ihsan., filsafat Pcndidikan Islam (Cet. ١; Bandung: CV. Pustaka 

Setia, ١٩٩٨), h. ٢٨. 
 

٢٤
 Abidin Ibnu Rusn., Pemikiran AI-Ghazali Tentang Pendidikan (Cet. I, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Offset, ١٩٩٨), h. ٥٦. 

 

٢٥ Departemen Agama Rl., Memahami Paradigma Baru Pendidikan nasional dalam Undang-

Undag Sisdiknas (Cet. III; Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag. ٢٠٠٣). h. ٣٤. 
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٢. Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, 

isi, sistem, dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi: keluarga, 

sekolah, dan masyarakat (negara). 

 
 

  ٣. Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia dan usaha 

lembaga-lembaga tersebut dalam mencepai tujuan pendidikan dalam arti ini 

merupakan tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai satu kesatuan.٢٦ 

Jadi pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang 

(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal 

yang positif.٢٧ Dari berbagai pengertian yang diuraikan di atas maka dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa yang di maksud dengan pendidikan adalah usaha manusia 

yang dilakukan dengan bimbingan dan pengajaran untuk mempengaruhi 

perkembangan jasmani dan rohani anak agar kelak dapat tumbuh dan berkembang 

menuju kedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul tanggung jawab moril dan 

segala perbuatanya. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas maka penulis 

akan menguraikan pengertian pendidikan agama islam sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Muhammad S.A Ibrahimy (Bangladesh) mengungkapkan pengertian pendidikan 

agama Islam sebagai berikut 

Bahwa nafas keislaman dalam pribadi seorang muslim merupakan elanvitale 
yang menggerakkan prilaku yang diperkokoh, dengan ilmu pengetahuan yang 

 

  ٢٦ Hamdani thsan, A. Fuad fhsan., op. cit, h. ٢٩. 
٢٧ Ahmad Tafsir., Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosda 

dakarya, ٢٠٠٤), h. ٢٨. 
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luas, sehingga ia mampu memberikan jawaban yang tepat guna terhadap 
tantangan perkembangan ilmu dan teknologi . Oleh karena itu pendidikan Islam 
memiliki ruang lingkup yang berubah-ubah menurut waktu yang berbeda-beda. 
Bersikap lentur terhadap perkembangan kebutuhan ummat manusia dari waktu 
ke waktu.٢٨ 
 

Menurut M. Arifin, ilmu pendidikan Islam adalah: 

Studi tentang sistem dan proses kependidikan yang berdasarkan Islam untuk 
mencapai produk atau tujuannya baik studi secara teoritis maupun praktis.٢٩ 
 

M.Yusuf al-Qardawi memberikan pengertian bahwa: 

Pendidikan Islam adalah manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun peran dan 
meayiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya manis dan pahitnya.٣٠ 
 

Menurut Akhmadi, ilmu pendidikan Islam adalah : 

Ilmu yang mengkaji pandangan Islam tentang pendidikan, dengan menafsirkan 
nilai-nilai ilahi dan mengkomunikasikan secara timbal balik dengan fenomena 
dalam situasi pendidikan.٣١ 

 
Sedangkan menurut Ismail SM ilmu pendidikan Islam adalah : 

Ilmu yang membicarakan masalah-masalah urrium pendidikan Islam, secara 
menyeluruh dan abstrak. Ilmu pendidikan Islam itu bersifat teoritis dan praktis. 
Dalam ilmu pendidikan Islam teoritis, diutarakan hal-hal yang bersifat normatif, 
yakni vang menunjuk kepada standar nilai Islam. Oleh karena itu sistematika 
pokok kajiannya meliputi pendidikan Islam di lingkungan keluarga, pendidikan 
Islam di lingkungan sekolah dan pendidikan Islam di lingkungan masyarakat.٣٢ 

 
Sementara itu Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai Suatu 
proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 

 

٢٨ M. arifin. Kapita Selekta Pendidikan (Cet. IV: Jakarta: Bumi Aksara, ٢٠٠٠), h. ٤. 
29 Ismail, Nurul Huda, Abdul Khaliq., Paradigma Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset, ٢٠٠١), h. ٣٤. 
30 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Kalimah, ٢٠٠١), h. ٥.  
٣١

 Ismail, Nurul Huda. Abdul Khaliq., Loc. cit. 
٣٢

 Ibid., h. 35. 
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pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia 
untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.٣٣ 
 

Selanjutnya menurut Abdu- Rahman Nal-flawi bahwa : 

 

Pendidikan Islam adalah pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat 
memeluk Islam secara logis dan sesuai seseorang keseluruhan baik dalam 
kehidupan individu maupun kolektif.٣٤ 
 
Mustafa al-Ghulayaini memberikan pengertian bahwa : 

Pendidikan Islam adalah menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak 
pada masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan 
nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) 
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan, dan cinta bekerja 
untuk kemanfaatan tanah air.٣٥ 
 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang memasyaratkan ajaran Islam agar 

dipakai sebagai pedoman hidup dan kehidupan. Kawasan pendidikan Islam tidak 

hanya mencakup bidang ritual keagamaan saja akan tetapi mencakup pula bidang 

kehidupan lain seperti ekonomi, sosial dan budaya. Pendidikan Islam tidak hanya 

terdapat di lingkungan pesantren, madrasah, majlis ta'lim dan lain-lain akan tetapi 

terdapat pula dalam satuan-satuan pendidikan iain di dalam dan di luar sekolah.٣٦ 

Sementara itu Syekh Muhammad A. Naquib Al-Atas mengemukakan bahwa : 
 
Pendidikan Islam ialah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik 
untuk pengenalan dan pergaulan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu 

 

٣٣
 ٣٣Azvumardi Azra. Loc. cit. 

34 Hamdani Ihsan, A. Fuad lhsan, op. cit, h. ١٥. 
٣٥

 Ibid, h. 16 
٣٦

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Bahan Inti Peningkatan Wawasan Kependidikan 

Guru Agama Islam SLTP (Cet. IV; Jakarta: Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Depdikbud,١٣(٩٩٦ 
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di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah pengenalan Tuhan 
yang tepat di dalam tanaman pengenalan dan pengakuan akan tempat wujud 
dan kepribadian.٣٧ 
 
Dengan demikian maka pendidikan Islam adalah merupakan pendidikan yang 

meletakkan segala perkara dalam posisi yang alamiah memandang seluruh aspek 

perkembangan sebagai sarana menunjukkan, aspek ideal, penghambaan dan 

kenyataan kepada Allah swt. serta aplikasi keadilan dan syariat Allah dalam, 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain bahwa pendidika Islam itu mencakup 

pemeliharaan seluruh aspek perkembangan baik itu aspek material, spritual, 

intelektual, prilaku sosial, apresiasi atau pengalaman. Dan yang terpenting adalah 

bahwa Islam mengarahkan perkembangan tersebut ke arah perwujudan tujuan 

pendidikan yang tinggi yakni usaha yang diarahkan kepada pmibentukan kepribadian 

anak yang sesuai dengan ajaran Islam, memikirkan, memutuskan, dan berbuat 

berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

٢. Dasar Pendidikan Agama Islam 

  Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar adalah 

memberikan ke arah tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk 

berdirinya sesuatu. Setiap yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam 

sebagai usaha untuk membentuk manusia harus mempunyai landasan kemana arah 

tujuan pendidikan Islam, itu dihubungkan. 

  Dasar yang menjadi acuan pendidikan agatna Islam harus n-crupakan sumber 

nilai kebenaran dari ketentuan yang dapat mengantarkan pada aktifitas yang dicita-

 

٣٧
 Hamdani thsan. A. Fuad Ihsan. Loc.cit 
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citakan. 

  Dasar pendidikan Islam ialah wawasan tajam terhadap sistem hidup Islam 

yang sesuai dengan dua sumber pokok, al-Qur'an dan Sunnah Rasul yang menjadi  

dasar perumusan tujuan dan pelaksanaan pendidikan Islam. 

   

 

  Landasan dasar pendidikan Islam terdiri atas: 

a . Al-Qur'an  

  Al-Qur'an secara harfiah berasal dari fi'il madhi (                       ) , yang artinya 

membaca (kitab)٣٨ "al-Qur'an" menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. al-

Qur'an adalah "mashdar" yang diartikan dengan isim maf’ul, yaitu ; maqru" : yang di 

baca. Menurut istilah aqli agama ('urufs-yara'), ialah: "Nama bagi kalamullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang di tulis dalam mushaf.٣٩ Al-Qur’an 

yang secara narflah bcrarti "bacaan sempurna" mcrupakan satu nama pilihan Allah 

yang sungguh tepat, karcna tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca 

lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur'an AlK-arim, bacaan 

sempurna tagi mulia itu.٤٠ 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Yusuf (١٢) : ٢ 

          

     

Terjemahnya : 

 

٣٨
 Ismail, Nurul Huda, Abdul Khaliq, op. citl h. ٣٥. 

٣٩
 M. Hasbi Ash Shiddieqy., Seja,-ah dxi Pongantar 11mu A1-Qur'an1Taf5ir (Cet. X.; 

Jakarta: PT. Bulan Bintang, ١٩٨٦), h. ٢. 
٤٠

 M. Quaish Shihab., Waws,5--n A"-Qur'an (Cet. XII; Bandung: Mizan, ٢٠٠١), h. ٤ ١ 
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"Sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur'an dalam berbahasa Arab agar 

kalian berfikir."٤١ 

Dan dalam firman-Nya yang lain, QS. at-'Aiaq (٩٦) : ٥-١ 

       
                 

          

            

     

Terjemahnya: 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segurnpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan. kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.٤٢ 
 
Orientalis H. A. R. Gibb perrialln menulis bahwa "tidak ada seorang pun 

dalarn scribu lima ratus tahun iii; telah mcmainkan alat bernada nyaring, yang 

clemilr-Jan mampu dan berani clai, demikian luas getaran jiwa yang diakibatkannya 

seperti yang di baca Maiammad (al-Qur'an). Demikian terpadu dalam al-Qur'an 

keindahan bahasa, ketelitian, dan kescimbangannya, dengan kedalaman makna, 

kekayaan dan kebenarannya serta kemudahan pemahaman dan kchebatan kesan yang 

ditimbulkannya.٤٣ 

Al-Qur'ap al-Karim yang merupakan sumber utpma ajaran Islam, berfungsi 

sebagai petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya demi kebahagian hidup manusia di 

dunia dan di akhirat sehingga dapat mengantar mereka kepada keyakinan dan 

kebenaran ilahi, juga untuk ipenemukan alternatif-alternatif baru melalui 

 

٤١
  

٤٢
 Ibid., h. 1079 

٤٣
 M. Qltraish Shihab., op. cit, h. ٥. 
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pengintegrasian ayat-ayat tersebut dengan perkembangan situasi (al-Ushul atAmmah) 

atau mengabaikan perincian-perincian yang iiada tcrf-.,a,,uk daiani wewenang 

ijtihad٤٤ 

Menurut Ary Ginanjar Agustian bahwa : 

Al-Q,ar'an adalah bmbimbing menuju suatu kebahagiaan di tengah kondisi 
yang terus berubah dengan cepat. At-Qur'an memberikan prinsip dasar yang 
dapat dijadikan pegangan untuk mencapai suatu keberhasilan dan 
kesejahteraan baik lahir rnaupaun batin. Al-Qur'an memberikan peneguhan, 
agar manusia memiliki diri yang sejati dan mampu memberikan motivasi yang 
kuat dan prinsip yang toguh.,٤٥ isi Al-Qttr'an adalah tuntutan pembangunan 
alam pikiran atau dinamakan iman, petunjuk pelaksanaannya di sebut Islam 
dan langkah penyempurnaannya adalah ilisan.٤٦ 
 
Oleh karena itu, pendidikan Islam harus menggunakan al-Qur'an sebagai 

sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pcndidikdan agama Islam.  

Dengan kata lain, pendidikan agama Islam harus bcrlandasan avat-ayat al-Qur'an 

yang menafsirkan dapat dilakukar, berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perubahan 

dan pembaharuan. 

b. As-Sunnah 

As-Sunnah secara harfiah berarti jalan, tabiat, prikehidupan.٤٧ Kata AsSunnah 

menurut lugat (bahasa) dapat diartikan dan dipakai menurut beberapa arti, 

diantaranya : 

١. Undana-updang atas peraturan yang tetap berlaku 

 

٤٤
 M. Quraish Shihab.. M1CMbUf77ikanA1-Qur'ar (Cet. XX, Bandung: Mizan, ١٩٩٩), h. 

١٠٠. 
٤٥

 Ary Ginanjar Agustian., ESQ(Cet. V١١١١; Jakarta: Arga, ٢٠٠٢), h. ١٣٠. 
٤٦

 Ibid., h. ١ ١٣. 
٤٧

 Ismail, Nurul Huda, Abdul Yhal;Lq., op.cit, h. 7. 
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٢. Cara yang diadakan 

٣. Jalan yarg telah dijallani 

٤. Keterangan.٤٨ 

Kata As-Sunnah menurut istilah ahli agama tahu yang lazim terpakai dalam 

agama, ialah sebagai berikut   

Perkataan-perkataan Rasul saw. dan perbuatan-perbuatannya dan taqrir-

taqrirnya yang menjelaskan pada apa-apa yan- pokok di dalam al-Qur'an dari pada 

hkniah-hikmah dan hukum-hukum.٤٩ 

Ahmad Amir membe-rikar. defenisi bah-wa As-Sunnah secara istilah adala-b-

sern-ja yang disabdakan oleh Nabi saw.. Diperbuat ataudiperkatakan dihadapan Nabi 

saw. tetapi beliau membilang baik.٥٠ 

Adapun menurut Abdul Wahab Khalaf, Ta'rif As-sunnah secara istilah adalah 

"Apa saja yang datang dari Rasulullah saw., baik perkataan, perbuatan, 
ataupun pel-setujuaannya". ٥١ 
 
Jadi As-Sunnah dijadikan sebagai landasan dasar pendidikan agama Islam 

yang kedua, karena Rasulullah saw. telah meietakkan dasar-dasar kependidikan Islam 

semenjak beliau diangkat menjadi utusan Allah. 

c. Ijtihad 

  Kata "Ijtihad" itu dari bahasa Arab, dari kata kerja (fi’il) "Ijtihada" Yajtahidu" 

 

٤٨
 Moenawar Chalil., Kembali Kepada AI-QuT'an dan As-Sunnah (Cet. IX; Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, ١٩٩٣). h. ١٩٣. 
49 1bid, h. 196. 
٥٠

 Ismail, Nurul Huda, Abdul Khaliq., Loc.cit, 
٥١

 Ibid., h. ٣٧ 



٣١ 

 

"Ijtihadan", yang artinya "Swigguli-sungguh.٥٢ Menurut Drs. Deding Siswanto 

bahwa: 

Ijtihad menurut bahasa artinya mcncurahkan segenap kesanggupan untuk 
mendapatkan sesuatu dari berbagai urusan atau peerbuatan "atau” 
mengerjakan sesuatu dengan segala sesuatu kesanggupan untuk mendapatkan ' 
dari suatu dalil yang tafsili (terperinci) dari dalil syari'ah.٥٣ 
 

ljtihad sebagai landasan dasar pendidikan Islam vang sangat serius dari kaum 

muslimin tc,hadap al-Qur'an dan As-Sunnah sehingga memunculkan kreatiffitas yang 

cemerlang di bidanc, kcpendidikan Islam atau bahkan karena adanya tantangan 

zaman dan desakan kebutuhan sehingga melahirkan ide-ide fungsional yang 

gemilang.٥٤ 

Sedangkan Zakiah Daradjat memberikan defenisi bahwa 

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki olch ilmuan syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata 
belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur'an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini 
dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, 
tctapi tetap bcrpcdoman kcpada Al-Qur'aii clan As- Sunnah.٥٥ 

 
  Dengan demikian ijtihad dalam pendidikan harus bersumber dari Al-Qur'an 

dan Su-nnan yang diolah oleh akal yang schat dari para ahi pcndidikart Islam. ljtihad 

tersebut haruslah dalam hal-hal yang bcrhubu.igan langsung dengar, kebutuhan hidup 

di suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil 

ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Warn dan kebutuhan hidup. 

 

٥٢
 Moenawar Chalil., og cit, h. ٣٧٠. 

٥٣
 Deding Siswanto, Ushul Fiqhi (Bandung: CV Armico, ٩٠"١٩١), h. ١٣٩. 

٥٤
 Ismail, Nurui Huda, Abdul Khaliq., op. ch, h. ٣٨. 

٥٥
 Zakiah Daradiat, dkk, Ilmu PcndiafikanaIam (Cet. IV: Jakarta: Bumi Aksara, ٢٠٠٠), h. ٢١. 
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٣. Tujuan Pendidikan Agama Islam. 

Tujuan artinya sesuatu yang dituju yaitu yang akan dicapai dcngan suatu 

kegiatap atau usaha. Tujuan iallali suatu yang diharapkan tc-rcapai seteiah sesuatu 

usaha atau kegiatan selesai. Maka pcndidikan, karena merupakan suatu kegiatan yang 

berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tilngkatan, tujuanya bertahap dan 

bertingkat. 

Tujuan pendidikan Islam ialah kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian 

yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian muslim 

daiam al-Qur'an disebut "muttaqin". Karena itu pendidikan Islam berarti juga 

pembentukan manusia bertakwa.٥٦ 

jika tujuan manusia dalam kehidupan ini demikian penting -iiaka pendidikan 

harus memiliki tujuan yang sama dengan tujuan penciptaan manusia, sebagaimana 

pendidikan Islam dengan pengembangan nalar dan penataan perilaku seila emosi 

manusia dengan landasan dinul Islam. 

Dengan dernilcian, tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan 

pcnghambaan kepada Allah dalam kchidupan manusia, baik secara individual 

maupun secara sosial.٥٧ 

Sebagaimana dalam firman Allah swt. QS. Adz-Zariyat (٥١): ٥٦ 

         

     

 

٥٦
 Zakiah Daradjat, dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. ١١; Jakarta: Bumi 

Aksara, ٢٠٠١), h. ٧٢. 
٥٧

 Abdw-rahman An Nahlawi., Pendidikan Islam di Rumah, Sckolah dan Masyarakat (Cet. ١; 

Jakarta: Gema Insani Press, ١٩٩٥). h. ١١٧. 
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Terjemahnya : 

"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku".٥٨ 

 
Adapun tujuan pendidikan agama Islam tricliputi empat tujuan yaitu : 

a. Tulivanumurn 

b. Tujuan akhir 

c. Tujuan sementara 

d. Tujuan operasional. 

a. Tujuan umum. 

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan, 

baik dengan pengajaran atau dengar, cara lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek 

kemanusiaan yang meliputi sikap, tingk-ah laku, pcnampllarl, kebiasaan dan 

pandangan. Tujuan umum ini berbeda-beda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, 

situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola 

takwa harus dapat terganibar pada pribadi seseorang yang sudah didik, maupun dalam 

ukuran kecil dan mutu yang renclah sesuai dengan tingkat lingkat tersebut.٥٩ 

Menurut Abdul Fattah jalal, tujuan umum pcndidikan Islam ialah tcr.vujudnya 

manusia sebagai hamba Allah. la raengatakan bahwa tujuan itu akan mewujudkan 

tujuan-tujuar, khusus. Dcngan mengutip surah al-Takwir ayat ٢٧, J'alal menyatakan 

bahwa tujuan ini adalah untuk semua manusia.٦٠ 

 

٥٨
 Departernen Agama RI., op. cit, h. 862. 

٥٩
 Zakiah Daradjat., op. cit, h. ٣٠. 

٦٠
 Ahniad Tafsir., op. cit. h, ٤٦. 
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Jadi nicnurut Islam pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi 

manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Yang dimaksud dengan 

menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. 

b. Tujuan Akhir 

Adapun tujuan akhir pendidikan terdal-lat pada waktu hidup didunia iri telah 

berakhir pula. Tujuan umum yang terbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat 

menlc,alami perubahan naik turun, bertambah clan berkurang dalam perjalanan hidup 

seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat mempengarithinya. Karena 

itulaii pendidikan Islam, , itu berlaku selama hiclup, untuk menumbuhkan, 

mlemupuk, mengembangkan, memelihara dan mempertalankan tujuan pendidikan 

yang telah dicapai. 

Orang yang sudah takwa dalam bentuk insan kamil, masih perlu mendapatkan 

pendidikan dalam rangka pengembangan dan pengampunan sekurangkitrangnya 

petnelihacan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan olch diri 

sendiri dan bahkan pcndidikan formal mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah 

sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses-proses 

pendidikan itu yang dapat dianggap sebagi tujuan akhir.٦١ 

c. Tujuan Sementara 

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 

sejumlah pengalaman tertentu yang dircncanakan dalam suatu kurikulum pcLididikan 

formal. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola takwa sudah kclihatan 

 

٦١ Zakiah Daradiat., op. cit, h. ١ ٣. 
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meskipun dalam ukuran sedc.-hana sekurang-kurangnya bebcrapa ciri pnkok sudah 

kf.lihatari pada pribadi anak didik. 

  Tujuan pendidikan agama Islam scolah-olah merupakan suatu lingkaran yang 

pada tingkat paling rendah mungkin merupakan suatu lingkaran kecil semakin tinggi 

tingkat pendidikanya, lingkaran tersebut sumakin besar. Tctapi scjak dari tujuan 

pendidikan tingkat permulaan, bentuk lingkaran sudah harus kelihatan. Bentuk 

lingkaran inilah yang menggambarkan bentuk insan kamil itu. Disinilah barangkali 

perbedaan yang mortlLsar bentuk tujuan pendidikan Islam dibandingkan dengan 

pendidikan lainya.٦٢ 

d. Tujuan Operasional 

  Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 

kcgiatan pcndidikan tertcntu. Satu unit kegiataii pcndidikan dcngan ballan-ballan 

yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut 

tujuan. operasionai. Dalam pendidikan formal, tujuan operasional ini discbut juga 

tujuan instruksional LIMurn merupakan tujuan pengajaran yang dircncanikan dalarn 

unit-unit kcgiatan pengajaran. 

  Dalam operasional ini lebih baayak dituntut dari arak didik, suatu kemamauan 

dan keterampilan tertentu, sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat 

pcnghayatan dan kepribadian, untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi 

kemampuan dan keterampilin yang ditonjolkan misalnya dapat, berbuat, terampil 

melakukan, lancar mengucapkan, mengerti, memahami, meyakini, dan menghayati 

 

٦٢ 1bid. h. 32. 
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adalah soal kecil. 

  Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah. 

seperti bacaan dan kaifiyah shalat, akhlak dan tingkah laku, pada masa permulaan 

yang penting adalah anak didik mampu terampil berbuat, baik itu perbuatan lidah 

(pembicaraan), maupun perbuatan anggota badan lainnya. 

Kemampuan dan keteranapilan yang dituntut untuk anak didik merupakan 

sebagian kemampuan dan keterampilan insan kamil dalam ukuran annak, yang 

menuju kepada bentuk insan kamil yang sempurna. Anak harus sudah tcrampil 

melakukan ibadah (sekurang-kurangnya ibadah wajib) meskipun dia belum 

menghayati dan memahami ibadah itu.٦٣ 

Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali tujuar, pendidikan Islam ialah 

a. Kemampuan manusia yang berujung taqarrub (mcndekatkan diri kepada Allah). 

b.  Kesempumaan manusia yang berujung kcpada kebahagiaan dunia dan esentosaan 

akhirat.٦٤ 

Scmcntora itu Mcf-id. Athiyah al-Abraisy mcnyimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah : I 

a. Membantu pembentukap- akhlak yang mulia 

b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dap. akhirat 

c. Membentuk pribadi yang utuh, sehat jasmani dan rohani 

d. Menimbulkan roh ilmiah, sehingga memungkinkan murid mengkaji ilmu semata 

 

٦٣
 Ibid, h. ٣٣. 

٦٤
 Ismail, Nurul Huda, Abd Khaliq., op. cit, h. ٤٠. 
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untuk ilmu itu sendiri 

e. Menyiapkan mund agar mernpunvai prof.;si tertentu sehingga dapat melaksanakan 

tugas dunia yang baik, atau singkatnya persiapan untuk mencari rezki.٦٥ 

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan baliwa pendidikan Islam mempunyai 

tujuan pendidikan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan manusia 

sebagai mahluk individu daii scbagai mahluk sosial yang menghamba kepada 

khaliqnya dengan dijiwai oleh ajaran-ajaran agama. 

  Oleh karena itu, pendidikan Islam b,:r-tujuaii untuk menambah pola 

kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, 

perasaan dan indra. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam 

aspek-aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, maupun aspek ilmiah (secara 

perorangan maupun kelompok) dan pendidikan itu mendorong aspek trsebut arah 

keutamaan serta mencapai kesempurnaan hidup. 

  Tujuan ini mencakup cerminan diar realitas dai-i sikap nicnverahkan diri 

sepenuhnya kepada Allah, baik secara perorangan atau masyarkat, maupun sebagai 

ummat manusia kcsduruhaiinya. Sebagai hamba Allah yang beserah diri kepada 

khliqnya, ia adalah hambanya yang berilmu pengetahuan daii beriman secara bulat, 

scsuai kchendak pencipta-Nya untuk mercaiisasikan cita-cita yang tcrka.-Lidung 

didalamnya. 

 
  

 

٦٥ Abidin Ibn Rusn., op. cit., h. ١٣٤. 
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C. Guru Pendidikan Agama Islam 

١. Pengertian Guru Pendidikan Islam 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaannya 

(ma'a pencahariannya, profesinya) mengaJar.٦٦ 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahiliart khusus 

sebagai guru.٦٧ 

٠١ch Abdurrahman memberikan pengcrtian guru sebagai berikut: 

Guru adalah seorang anggota rnasyarakat yang berkompoten (cakap, mampu 
dan wcwcnang) dan memperolch kepercayaan dari masyarakat dan atau 
pemeriiitah untuk melaksanakan tugas, fungsi dan peranan serta tanggung 
jawab guru, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga 
luar sekolah.٦٨ 
 
Dari uraian tersebut di atas dapatlah dipahami bahwa guru agama Islam 

adalah ararig yang dewasa melakuk-an aktifitas bimbingan dart bantuan kepada anak 

didik, mcnanarnk.an nilai-nilai dan ajaran Islam secara bcrtanggung jawab. 

٢. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

Scbagai pengajar atau pcndidik guru mcrupakan salah satu faktor pencntu 

keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi 

pendidikan, khususnya dalam kwikidum dan peningkatan sumber daya manusia yang  

dihasilkan dari upaya pcndidikan sclalu bermuara pada faktor guru. Hal ini  

 

٦٦
 Departernen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. ١١١; 

Jakarta: Balai Pustaka, ١٩٩٩), h. ٦٦٧. 
٦٧

 Moh- Uzer Usman., Menjadi Guru Profesional (Cet. V١١; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, ١٩٩٦), h. ٥. 
٦٨ Abdurrahman., Pengelolaan Pengajaran (Cet. VI; Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan, 

١٩٩٤). h. ٥٧ 
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menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. 

Peranan guru adalah terciptanya serangkalan tingkah laku yang saling 

berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku dan, perkembangan siswa yang menjadi 

tujuannya.٦٩ 

Adapun peranan yang dianggap paling dominan dan diklasifikasikan adalah 

sebagai berikut 

a. Guru scbagai Demonstrator 

Melalui peranannya sebagai demonstartor, lecturer, atau pengajar, guru 

licndaknya ienantiasa mcnguasai bahan atau materi pclajaran yang akan diajarkannya 

serta scPantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kernampuannya daiam 

lial ilmu yang ditnilikinva k-arcna hal ini akan sangat mepentukan hasil belajar yang 

dicapai oleh sisxva. 

b. Guru scbagai Pcngelola Kclas 

Dalam perannya Nebagai pungelola kelas (Learning Manager), guru 

hcndaknva mampu incngelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 

aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 

c. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan po-maharnan 

yang cukup tentang media pendidikan karena media pcndidikan nicrupakan dasar 

yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral  

 

٦٩
 Moh. Uzer Usman., op.cit. h. ٤. 
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demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sebagai fasilitator 

guru hendaknya mampu mengusahakan sumber bclajar yang berguna serta dapat 

menunjang pencapaian tujuan proses belaJar mengajar, baik yang berupa narasumber, 

buku teks, majalah, atau pun surat kabar. 

a. Guru sebagai Evaluator 

Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa setiap jenis 

pcndidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode 

pendidikan orang sclalu mclakukan cvaluasi, artinya pada waktu-waktu tcrtcntu 

selama satu periode pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang 

telah dicapai, baik olch pihak terdidik maupun oleh pendidik. 

Dongan penilaian, guru dapat niengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 

penguasaan siswa terhadap pelajaran scrta ketepatan atau keefektifan mctode 

mengajar.٧٠ 

Kcutwrman profcsi guru 'pendidik" sarigatlah besar sebagaimana yang 

d;syaratka.,i lewat Firman Allah SWT, dalam Q. S. A', Imran (٣) : ١٦٤ 

         

         

      

   

   

         

      

 

Terjemahnya: 

 

٧٠
 bid.. h. 9-12 
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"Sesungguhnya Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang yang  
ketika llah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golong yang 
Ucrimaian  mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan Oiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mercka Al-
Kitab dan mengajarka dalam sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, 
mereka adalah benar-benar dalam. kesesatan yang nyata.٧١ 

Dari gambaran ayat di atas, guru memiliki beherapa peranan (fungsi) yaitu : 

a. Peranan pensucian, artinya guru berperan sebagai pembersihan diri, pengembang 

serta pemelihara fitrah manusia. 

b. Peranan pengajaran, artinya seorang guru berfungsi sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan dan berbagai keyakinan kepada manusia agar rnereka menerapkan 

seluruh pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.٧٢ 

Menurut pendapat Louis V. Gerstmer, Jr. dkk, masa kini peran-peran guru 

menalami perluasan yaitu guru sebagai 

mengalam 

a. Pelatih (coaches), guru memberikan pcluang yang sebesar-besarnya bagi peserta 

didik untuk mengembangkan cara-cara pembelajaran sendii-i sebagai latihan untuk 

mewujudkan kehidupan kebangsaan yang sehat. 

b. Konselor, guru menciptakan satu situasi interaksi dimana peserta didik melakukan 

perilaku pembelajaran dalam suasana psikologi yang kondusif bagi tenvujudnya jiwa, 

semangat, dan vilai kebangsaan. Seniya diwujudkan yang memperhatikan kondisi 

setiap peserta didik dan membantunya kearah perkembangan optimal. 

 

 

٧١
 'Departemen Pendidikan RI., op. cit, h. ١٠٤ 

٧٢
 Abdurrahrnan An Nahlawi.. on. cit. h. 170. 
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c. Manager pcmbcllajaran, guru mertaclolia kcscluruhan kegiatan pcmbcla.;aran 

dengan menclinanniskan scluruh sumber-sumber penunjang pembelajaran. 

d. Partisipan, guru tidak hanya bcmerilaku mengajar akan tetapi juga berperilaku 

belajar melalui interaksinya dengan peserta didik. 

C. Pcmimpin, guru menjadi sescorang yang menggerakkan pcscrta didik dan orang 

Iain untuk mewujudkan prilaku menjadi terwujudnya bangsa yang kokoh. 

f. Peirnbclajar, guru sccara tcrus mencrus belajar dalam rangka menyegarkan 

kompetensinya serta mcningkatkan kualitas profesionalnya. 

g. Pcngarang, guru sccara kreatif dan inovatif mcnghasilkan bcrbagai karya yang 

akan digunakan untuk melaksanakan tugasnya.٧٣ 

Bcrdasai-kan uraian di atas, maka peranan guru (pcndidik) dalam bimbingan 

dan perpbinaan anak didik merupakan suatu hal yang sangat penting, dalam 

mcncntukan kebertiasilan pcndidikan. 

٣. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru adalah orang yang bertugas dan bertanggwig jawab mencerclaskan 

kehidupan peserta didik. Guru adalah sosok arsitektur yang dapat rnembentuk iiwa 

dan watak peserta didik, mendidik anak menjadi seorang yang berguna bagi agama, 

nusa dan bangsa. 

Sebagamana telah disinggting di atas mengcnai guru didalamnya telah tcrsirat 

pula menuenai tugas-tugas pendidik, yang meliputi 

 

٧٣
 Muhammad Surva, Porcikan Perjuangan Guru(Cet. ١;,Seniarang: Aneka Ilmu, ٢٠٠٣), h. 

٤٧ 



٤٣ 

 

a. Membimbing si terdidik. 

        Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, kcsanggupan, bakat, 

minat dan sebagainya. 

b. Mcnciptakan situasi untuk pendidikan. 

  Situasi pendidikan, yaitu suatu keadaan dimara tindakan-tindakan pendidikan 

dapat berlangsung dengan baik dan hasil yang roernuaskan.٧٤ 

Menurut pengembangan sistem pendidikap. tenaga kependidikan abad kc-٢١ 

(SPTK Abad-٢١) yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Tahun 

٢٠٠٢, tugas utwna guru adalah : 

a.  Menjabarkan kebijakan dan landasan pendidikan dalam wujud perencanaan 

pembclajaran di kclas dan di luar kclas. 

b.  Mengaplikasikan komponen pembelajaran sebagai suatu sistem dala.m PBM. 

c.  Mclakukan komunikasi dalan, komunitas profcsi, sosial dan menfasilitasi 

pembelajaran masyarakat. 

d.  Mcngelola kelas dengan pendekaiar. dan prosedur yang tepat dan relevan dengan 

karakterist,k peserta didik yang baik. 

e.  Meneliti, mengembangkan, berinovasi di blulang pendidikan dan pembelajaran, 

dan marnpu riemanfaatkan hasilnya untuk pengembangan profesi. 

f. Melaksanakan fungsinya sebagai pendidik untuk mcngiiasilkan lulusan yan 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika, kesatuan dan nilai-nilai luhur bangsa, masyarakat 

dan agama. 

 

٧٤
 Hamdani Ihsan, A. Fuad Ihsan., op. cit, h. ٩٤ 



٤٤ 

 

g. Melaksanakan fungsi dan program BK dan administrasi pendidikan. 

h. Mengembangkan diri dalam wawasan, sikap, dan keterampilan profesi. 

i. Memanfaatkan tektiologi, lingkungan, budaya dan sosial, serta lingkungan alam d

 mengembangkan mengembakan proses pembelajaran.٧٥ 

Sedangkan Ag. Soejono merinci tugas pendidik (termasuk garu) sbb 

a. Wajib menerniukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan bcrbagai 

cara scperti obscr-;asi, wawancara, mcialui pergaulan, an-ket dan scbagainya. 

b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan 

menckan pci kembangan pcmbawaan yang buruk agar t idak bcrkcmbang. 

c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 

mernperkenalkan bcrbagai bidang kcahlian, ketcrampilan, agar anak didik 

memilihnva dengan tepat. 

d. Mengadakan evaluasi sctiap waktu untuk mengetahvi apakah perkcmbangan anak 

didik berjalan dengan baik. 

e. I'vlem.berikan binib;ngan dan ocnYululian ta"kala anak didik mcnernui kesulitan 

d.,Iam men-ernbangkan potensinya.٧٦ 

Sclanjutnya mcnurut qadirja Paraba, tugas profcsi guru pcndidikan agama 

Islam adalah 

a. Mengajar, yaitu mentransfer pengetahuan dan informasi scbanyak-banyaknya 

kepada siswa. 

 

٧٥
 Muhyi Batubara, M.Sc., Sosiologi Pendidikan (Jakart a: Ciputat Press, ٢٠٠٤), h. ٥٧ 

٧٦
 Ahmad Tafsir., op. cit. h. ٧٩ 



٤٥ 

 

b. Mendidik, yaitu memberi control tihntuturi, petunjuk dan kc!" dadanan yang tcpat 

diterapkan atau ditiru siswa dalam sikap dan prilaku yang baik. 

c. Melatih, yaitu membimbing, member; contoh dan petun-juk-petonjuk praktis yang 

berkaitan dengan gerakan, ucapan clan perbuatan lainnya. 

d. Menilai/mengevaluasi PBM, yaitu untuk mengukur atau mengctahui tingkat 

keberhasilan proses dan hasil belajar mengajar di kelas.٧٧ 

Jadi guru harus berperan dan bc-tan-gwng atas segala sikap, tingkah laku, dan 

perbuatannya dalam, rangka membina jiwa clan watak anak didik menjadi manusia 

yang scmpuma (insan kamil) 

٤. Syarat-Syarat Untuk Mcnjadi Guru Agama Islam 

Mcnurut Socjono, syarat-syarat untuk menjadi guru/pendidik 

a. Tentang umur, harus sudah dewasa. 

b. Tentang keschatan, harus schat jasrr.ani dan rohani. 

c. Tentang kernampuan mengajar, ia harus ahli. 

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi٧٨ 

Sedangkan inenurut Zakiah Daradjat, syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 

menjadi guru, yaitu : 

a. Taqwa kepada Allah swt. 

b. Berilmu. 

c. Sehat jasmani dan rohani. 

 

٧٧
 M uhvi Batubara, M. Sc., op. cii, h. ٦٣  

٧٨
 Ahmad Tafsir., op. cit, h. ٨٠ 



٤٦ 

 

 

d. Berketakuan baik.٧٩ 

Pendapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang 

guru agama agar usa-hanva berhasil dengan baik adalah 

a. Dia harus memicrtl ilmu mcndidik scbaik-baik-nva, schingga scgaia tindakannya 

dalara mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didiknya a 

b. Dia harus memiliki bahasa yang baik dan mengganakannva scba-lk mungkin, 

sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada pelajarannya. Dan dengan batasanya 

itu dapat menimbalkan perasaan yang halus pada anak 

c. Dia harus mencintai anak didiknya sebab cinta senantiasa mengandung arti 

menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk keperluan orang lain.٨٠ 

Rasulullah saw bersabda : 

 

٨١ 

Artinya : 

"Dari Ibn Umar, sesungguhnya Nabi saw bersabda : ketahuilah setiap kalian 
adalah peminipin (ra'in) dan setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, pemerintah adalah pernimpin 
dari rakN at, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang 
dipimpinnya, dan laki-laki adalah pcmimpin bagi keluarganya (ahli bait) dan 
bertanggung jaxab aias apa yang clipirripinnya, dan wanita "dalah pemimpin 
di dalam keluarganya dan, ia akan akiya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya, dan seorang hamba bertanggung jawab atas 

 

  79 Zakiah Daradjat, dkk-, op. cit, h. ٤١ 
٨٠

 Hamdani lhsan, A. Fuad Ihsan., op. cit, h. ١٠٢ 

81 Abul Husein bin Al Hajjaj bin Muslim zJI-Qusvairi An-Naisaburi., Shahih Afu,.&Pi, Juz. 

III,-No. ١٨٢٩, (Indonesia: maktabah Dahlan, t.th.), h. ١٤٠٩ 
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harta tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya, dan kalian 
semua adalah peminpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas yang 
dipimpinnya ".٨٢ 
 
Dari bebeapa uraian tersebut di atas dapat diruttiuskan bahwa syarat-syarat 

mcnjacli guru agama adalah orang dewasa yang berakhlak baik, mempunyai 

kccakapar dalam mendidik, schat jasmani dan rohaninya, bertmiggung jawab clan 

berjiv,.-a nasional, berdedikasi tinggi, mampu menjadi teladan yang baik bagi anak 

didiknya scrta memiliki kredibilitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. dan 

seorang guru adalah pemimpin terhadap anak didiknya sehingga ia bertanggung 

jawab penuh atas segala hal yang mcnyangkut kcbcrhasilan da!am mcndidik, scrta 

menjadikan anak didiknya menjadi seorang yang terdidik dan tcrpelajar. 

 

 

82 Tcrjcmahan pcnulis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
  Segala usaha apapun diharapkan agar dapat memberikan hasil yang 

semaksimal mungkin. Untuk mencapai hasill yang diharapkan tentu diperlukan 

metode dan prosedur kerja yang baik. Demikian pula dalam kegiatan penelitian 

ilmiah, untuk mendapatkan data yang relevan dengan tujuan penelitian maka harus 

mempergunakan metode dan teknik penelitian yang sesuai pula. Dengan demikian 

dapat memudahkan untuk memperoleh data yang diharapkan yang nantinya akan 

dianalisa serta diuji kebenarannya. 

  Sebagai upaya dalam menemukan dan mergembangkan ilmu pengetahuan di 

tempuh berbagai macam cara, salah satu diantaranya adalah melakukan penelitian 

(research) imiah. Dalam melakukan hal tersebut, para, peneliti menggunakan 

beberepa metode yang sistematis, sehingga kesimpulan penelitian yang dilakukan 

dapat diterima kebenarannya secara empiris dan logika berpikir. Termasuk yang 

dilakukan oleh penulis dalan, rangka penyelesaian salah satu tugas, untuk mencapai 

gelar kesarjanaannya. Upaya yang dilakukan penulis tersebut dengan melakukan 

research di lapangan, agar hasil yang didapatkan dapat dipertanggung jawabkan. 

  Bab ketiga ini akan membahas mengenai metode penelitian meliputi populasi 

dan sampel instrumen penellitian, metode prendekatan, prosedur pengumpulan data 

serta teknik analisa data. 

  



٤٩ 

 

A. Populasi dan Sampel 

١. Populasi 

  Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa : populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.١ 

  Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi adalah seluruh komponen atau 

obyek penelitian baik berupa manusia maupun benda mati yang memungkinkan 

adanya gejala-gejala peristiwa yang terjadi. 

  Sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, maka yang menjadi populasi 

penelitian adalah keseluruhan siswa dan guru yang berada dalam lingkungan SDN 

No. ٧٩ Tappong Kota Palopo yang berjumlah ٤٩٥ yang terdiri dari kelas I sebanyak 

٦٢ siswa, kelas II sebanyak ١٥٢ siswa, kelas III sebanyak ٩٦ siswa, dan kelas IV 

sebanyak ٧٩ siswa, Kelas V sebanyak ٦٣ siswa, dan kelas VI sebanyak ٤٣ siswa. 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 

٢. Sampel 

  Menghadapi populasi yang cukup besar jumlahnya sehingga menyulitkan 

peneliti, maka untuk efisiennya diperlukan penelitian sampel yaitu hanya meneliti 

sebagian saja dari populasi. 

  Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa : "Sampel adalah sebagian 

atau wakil dari populasi yang diteliti."٢ 

 

  
١
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (Cet. IX ; Jakarta: PT Rineka Cipta, ٢٠٠٢), h. ١٠٨. 

٢
 lbid., h. ١٠٩ Sutrisno Hadi, Statistik (Cet. IX; Jakarta: Andi Offset, ١٩٩١), h. ٢٢٠ 



٥٠ 

 

  Dalam penelitian sampel ini, penulis menggunakan teknik random sampling 

atau sampel acak, yaitu suatu metode pegambilan sampel dengan cara 

mencampuradukan semua subyek yang dianggap sama dan mempunyai kesempatan 

serta hak yang sama dalam pemilihan menjadi sampel. Dengan demikian, penulis 

memutuskarn bahwa populasi dan, sampel adalah obyek dari suatu penelitian yang 

menjadi bagian atau perwakilan dari seluruh obyek tersebut untuk memberikan data 

yang valid. 

  Sampel adalah sebagian objek atau wakil dari populasi yang akan diteliti. 

Menurut Sutrisno Hadi, sampel adalah perwakilan atau wakil yang lebih kecil dan 

keseluruhan. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan adalah 

mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.٣ 

  Dengan demikian sampel yang diambil dari keseluruhan popuiasi yaitu siswa, 

sebanyak ٤٨ orang, yaitu peneliti mengambil sampel dari setiap kelas sebanyak ٢٠٪ 

dari jumlah siswa setiap kelas, sedangkan guru sebanyak ٤ orang dijadikan sampel. 

Adapun pengambilan sampel tersebut berdasarkan teori yang dikemukakan 

oleh Suharsimi Arikunto : 

 "Apabila subyeknya kurang dan diambil lebih baik diambil semuanya, 

subyeknya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian seluruh populasi, jika 

 

٣
 Sutrisno Hadi, Statistik (Cet. IX Jakarta: Andi Offset, ١٩٩١), h. ٢٢٠ 
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subyeknya besar atau banyak dapat diambill antara ١٥-١٠ % atau ٢٠٢٥ atau lebih.٤ 

 
B. Instrumen Penelitian 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa : 'Instrumen adalah 

sarana penelitian (berupa seperangkat tes dan sebagainya) untuk mengumpulkan data 

sebagai bahan pengolahan. ٥ 

  Oleh karena itu, instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting dalam penelitian, karena bcrfungsi sebagai alat atau sarana untuk 

mengumpulkan data terhadap masalah yang di teliti. 

  Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah agar hipotesis dapat 

diuji kebenarannya, maka penulis mempergunakan instrumen penelitian yang 

dianggap tepat yaitu berupa, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun angket 

dan wawancara sebagai sumber data yang utama sedangkan dokumentasi dan 

observasi sebagai data pelengkap. 

 
C. Prosedur Pengumpulan Data     

١.  Library Research 

  Librari research adalah penelitian atau pengumpulan data yang bersumber 

dari literatur (kepustakaan) yang mempunyai hubungan dalam skripsi ini. Dalam 

pengumpulan data ini digunakan teknik sebagai berikut : 

a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi baik berupa buku, 

 

٤
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kam tN Bahasa Indonesia (Cet. ill; Jakarta: Balai 

Pustaka, ١٩٩٠), h. ٤٣٧ 



٥٢ 

 

majalah, tabloid, dan lain-lain yang ada hubungannva dengan skripsi ini tanpa 

merubah sedikitpun redaksinya. 

b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan merubah redaksinya, 

baik berupa bentuk, ulasan, ikhtisar, namun tidak merubah dan mengurangi makna 

dan tujuan yang dimaksud. 

٢. Field Research 

  Field  research adalah penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan 

untuk memperoleh data yang lebih konkrit terhadap permasalahan yang terungkap 

dalam skripsi ini. Adapun metode yang ditempuh yaitu: 

a. Obscrvasi, yaitu penulis mengadakan langsung pengamatan terhadap fenomena  

obyek penelitian. 

b. Interview, yaitu penulis mengadakan langsung wawancara. dengan guru atau 

siswa di sekolah guna mendapatkan data yang lebih konkrit tentang permasalahan 

yang ada di skripsi ini. 

c. Dokumentasi, adalah penulis langsung melihat dan membaca dokumentasi atau 

arsip yang ada di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 

 
D. Teknik Analisis Data 

Dari data yang telah terkumpul, baik melalui riset lapangan maupun 

kepustakaan, selanjutnya diolah dan dianalisa dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

١. Analisa Induktif, yaitu suatu analisa data untuk memecahkan masalah yang 



٥٣ 

 

bertitik tolak dari hal-hal yang bcrsifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus. 

٢. Analisa Deduktif, yaitu suatu analisa data untuk memecahkan masalah bertitik 

tolak dari hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

٣. Analisa Komparatif, yaitu suatu analisa data dengan mengambil suatu 

perbandingan terhadap data yang terkumpul, kemudian mengambil yang dianggap 

kuat antuk mengambil kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umun SD No. 79 Tappong Kota Palopo 

١. Sejarah Singkat 

Sebagai langkah awal dalam pembahasan ini akan dikemukakan sejarah 

singkat SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo yang dijadikan sebagai obyek penelitian. 

SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo rnerupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang terletak di Kecamatan Wara Utara Kota Palopo, mulai 

didirikan pada tahun ١٩٥٨, dan yang menjabat Kepala Sekolah pertama adalah Musa, 

BA, kemudian digantikan oleh Mansyur. SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo telah 

mengalami beberapa kali perubahan, sebelumnya SDN ini bernama SDN No, ١٣ 

Tappong Kecamatan Wara Utara Kota Palopo, Kemudian berubah nama menjadi 

SDN No. ٧٨ Ponjalae. 

  Seiring dengan perkembangan dan kemajuan sekolah ini, sehingga 

dipindahkan ke lokasi yang lebih luas dan dibangun sesuai dengan perkembangan 

jumlah murid yang kian tahun semakin benambah. Kemudian SDN No. ٧٨ Ponjalae 

berubah lagi menjadi SDN No. ٧٩ Tappong Kecamatan Wara Utara Kota Palopo 

sampai sekarang. 

Sejak berdirinya sampai pada tahun ajaran ٢٠٠٩/٢٠١٠, yang menjabat 



٥٥ 

 

sebagai kepala Sekolah sekarang adalah Hj. Satmah Sirun, S. Pd.l.١ SDN No. ٧٩ 

Tappong tahun pelajaran ٢٠٠٩/٢٠١٠ dapat dilihat struktur organisasi sebagai berikut: 

I. KEPALA SEKOLAH  : Hj. Salmah Sirun, S. Pd.I 

II. WALI-WALI KELAS 

١. WALI KELAS I : Nurjannah Daud 

٢. WALI KELAS II : Samsidar, A.Ma. 

٣. WALI KELAS III : Fitriani, S.Pd. 

٤. WALI KELAS IV : Nani, S. Pd. 

٥. WALI KELAS V : Ratna Pasang 

٦. WAT-١ KELAS VI : Hasari Umar, BA 

III. PENGELOLA  PERPUSTAKAAN : Masruhyat 

IV. PEMBINA PRAMUKA : Lukman 

V. PEMBINA OLAH RAGA    : Abd. Syukur, S.Pd.٢ 

٢. Keadaan Guru 

Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu guru sebagai pelaku 

utama pendidikan merupakan pendidik yang profesional. Guru bukan saja dituntut 

untuk melaksanakan tugasnya secara profesional namun juga harus memiliki 

pengetahuan dan kemampuan profesional di bidangnya. Seorang guru harus dapat 

menguasai materi pelajaran, rnempunyai wawasan yang luas, menguasai metode-

 

  ١  Hj. Salmah Sirun, S. Pd.l,, Kepala Sekolah SDN No. ٧٩ Tappong, wawancara, tanggal ٨ 
Nopember ٢٠١٠, di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 

 

  
٢
 Sumber Data, Kantor SDN No. 79 Tappong Kota Palopo. 
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metode mengajar dan strategi mengajar yang baik. Penguasaan proses harus terjadi 

secara utuh dengan penguasaan isi, balk yang berasal dari disiplin ilmu maupun, Bari 

kehidupan masyarakat. Kcmampuan sosial dan personal paling mendasar yang harus 

dikuasai oleh guru adalah idealisme dalam pendidika. Karena idealisme dalam 

perbuatan mendidik akan menuinbuhkan rasa cinta pada guru terhadap para siswanya 

dan menjadikan siswa lebih rajin belajar untuk meningkatkan prestasi belajar dan 

sebagainya. Dengan dasar cinta itu, guru akan berbuat yano, terbaik terhadap peserta 

didik dan terhadap pendidikan. 

Dengan demikian posisi guru dalam snafu sekolah adaiah sangat punting 

terhadap proses pendidikan. Dalam situasi apa pun guru akap- tetap, dinilai oleh 

masyarakat sebagai perriberi inspirasi dan penggerak Berta pelatih dan penguasaan 

keterampilan tertentu bagi sesama manusia, khususnya terhadap siswa agar slap hidup 

dalam membangun diri dan lingkungannya. 

Untuk mengetahui lebih jauh keadaan para guru di SDN No. ٧٩ Tapnong 

Kecamatan Wara Utai-a Kota Palopo dapat di lihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel III 
Keadaan Guru SDN No. ٧٩ Tappong Kecam--tan. Wara Utara 

Kota Palopo Tahun ٢٠١٠//٢٠٠٩ 

NO NAMA JABATAN KET. 

٤ ٣ ٢ ١ 

١ Hj. Satmali Sirun, S. Pd.١ Kepala Sckolah  

٢ Suleha Nur Guru Kelas  
٣ Nani, S. Pd Guru Kelas  
٤ Ratna Pasan Guru Kelas GR.PAI 

٥ Warsidah- S. Pd.١ Guru Pembina GR.PAI 

٦ Nurjannah Daud Guru Kelas  

٧ Hasna Umar, BA Gur Kelas  
٨ Hj. Rahmidah, S. Pd.١ Guru Pembina  
٩ Kasmi, A. Ma., Pd Guru Kelas GR. PAI 

١٠ Abd. Syukur, S. Pd Guru Pembina GR. PAI 
١١ Fitriani, S. Pd Guru Muda Penjaskcs 
١٢ Asia Suman-, S. Pd. Guru Muda  
١٣ Nurjannah Z, S. Pd. Guru Muda Matematika 
١٤ Ariyanti, A, Ma. Guru Muda Bahasa 
١٥ Samsidar, A. Ma. Guru Pembina Indonesia 
١٦ Mudripti Padandcnan, A. Ma. Pengatur Muda  
١٧ Manika Guru Honorer  

١٨ Ratnawati, S. ild Guru Honorer  

١٩ Budi Kusyadi, S. T'd Guru honorer   
٢٠ Maroyat, ZA Guru Honorer  
٢١ Hasmawati, AS Guru honorer   

 
Sumber Data : Kantor SDN No. ٧٩ Tappong 

Dari data tcrsebut di atas, dapat disimpulkan bahwajurnlah guru di SDN No. 

٧٩ Tappong sehanyak ٢١ orang. termasul kcpala sekolah dan pegawai. 

٣. Keadaan Siswa 

Di SDN No. ٧٩ Tappong pada tahun ajaran ٢٠٠٩/٢٠١٠ menampung ٤٩٥ siswa 

dengan perincian kelas I sebanyak ٦٢ siswa, kcla-,, II sebanyak ١٥٢ siswa, kelas III 

sebanyak ٩٦ siswa, dan kolas IV sebanyak ٧٩ siswa, Kolas V sebanyak ٦٣ siswa, dan 



٥٨ 

 

k-elas 'Yl sebanyak ٤٣ siswa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah 

ini : 

Tabel IV 
Keadaan Siswa di SDN No. ٧٩ Tappong 

Tahun Ajararn ٢٠٠٩/٢٠١٠ 
 

NO. KELAS 
SISWA KET. 

L P JL  
٠١. I ٦٢ ٢٩ ٣٣  

٠٢. II ١٥٢ ٩٦ ٥٦  

٩٦ ٤٩ ٤٧ ١١١ .٠٣  

١٣٤. IV ٧٩ ٤٢ ٣٧  

٠ C' V ٦٣ ٣٦ ٢٧  

     Jumlah 
٠٦. V ٤٩٥ ٤٣ ١٣ ٣٠ 

 

Sumber Data : Kantor di SDN No. ٧٩ Tappong 

٤. Keadaan Samna dan Prasana Pendidikan 

Proses belajar mengajar dalam pendidika.-i formal tidak hanya ditentukan ol-

ch keadaan pembelajaran. Tetapi ditentukan pula olch ketersediaan sarana dan prasai-

ana (infrastruktur) yang memadai dalarn suatu lembaga pendidikan formal (sekolah 

atau niadrasali), sebagai sahib satu nilar dalam faktor-faktor dcterillinan pendidikan. 

Oleh karena itu, dalam rangka kelancaran proses belajar mengajar pada di SDN No. 

٧٩ Tappong, perlu pemerintah dan pengurus SDN No. ٧٩ Tappong  sepakat 

menyediakan, alai kelengkapan dalam proses bclajar mengajar, yaitu menyediakan 
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sarana dan prasarana yang penun-jang demi kelancaran kegiatan ters%-Ibut. 

  Lebih lanjut untuk mengetahui keadaan sarana dan prasaiana pendidikan yang 

terdapat di SDN No. ٧٩ Tappong, dapat di lihat pada tabel berikut ini 

Tabel V 
Keadaan Sarana Dan Prasarana 

SDN No. ٧٩ Tappong Tahun Ajaran ٢٠٠٩/٢٠١٠ 
 

NO JENIS BANYAKNYA KETERANGAN 

١ RUANGAN KEPALA MADR-ASAH ١ UNIT BAGUS 

٢ RUANGAN DEWAN GURU I UNIT BAGUS 

٣ RUANGAN BK ١ UNIT BAGUS 

٤ RUANGAN WA. KA. MAN ١ UNIT BAGUS 

٥ RUANGAN TATA USAHA l UNIT BAGUS 

٦ RUANGAN PERPUSTAKAAN ١ UNIT BAGUS 

٧ RUANGAN BELAJAR ٩ UNiT BAGUS 

٨ MASJID/MUSH-ALLA I UNIT BAGUS 

٩ AULA ١ UNIT BAGUS 

 

Sumber Data : Kantor di SDN No. ٧٩ Tappong 

  Berdasarkan tabc', tersebut di alas menunjukkan bahwa keadaan sarana dan 

prasarana pendidikan di di SDN No. ٧٩ Tapponc, dapat diketahui jenis dan Tappong 

banyaknya unit. Di camping itu terdapat pula bcberapa fasilitas pendukung seperti 

mesin ketik Berta peratatan administrasi lainnya, dalam rangka sistem pcngeto'iaan 

pendidikan tersebut. 
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Tabel tersebut jugs mengidentifikasikan bahwa dengan ketersediaan sarana 

dan prasarana sebagai faktur pendukung terhadap sistem pengel.olaan pendidikan 

negeri di SDN No. ٧٩ Tappotig sekalipun betum cukup niemadai namun demikian 

bukarn berarti menjadi halangan dalam pelaksanaan segala kegiatan, sehingga apa 

yang, diupayakan dapat tercapai dengan baik. 

Scbagai perwujudan dari ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

tersebut, maka SDN No. ٧٩ Tappong membuat satu visi yalcni tct-,.vujudnya Sekolah 

sebagai ternbaga pendidikan yang memiliki aspek keunggulan dan daya saing menuju 

ketinggian harkat, martabat dan profesionalisme, sedangkan misinya adalah supaya 

SDN No. ٧٩ Tappong meningkatkan kualitas pendidikan, akademik, bakat dan 

keterampitan siswa menuju siswa yang maridiri dan berakhlakul karimah yang sellat 

jasmani dan rohani, tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

tenaga pcndidik untuk mcngarah kepada program pembdajaran yang berk-daiiias 

berdasarkan KTSP. 

B. Peranan dan Tangyung Jawab Guru pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Peserta Didik Yang Berakhlak al-Karimah 

  Sebagaimana pada penjelasan bab terdahulu dijelaskan bahwa guru adalah 

orang yang memiliki peranan dan tanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak. 

Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap peserta didik.  

Tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampan 

masyarakai. Untuk itu guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusah-a 

membimbing dan membina peserta didik agar di masa menclatang menjadi orang 



٦١ 

 

yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Olen karma besarnya tanggung jawab 

guru terhadap anak didiknya, hujan dan pangs bukanlah menjadi penghalang bagi 

guru untuk selalu nadir di tengah-tciigah anak didiknya. Karena sudah menjadi 

tanggung jawabnya untuk memberikan sejumlah nilai-nilai moral kepada anak didik 

agar tabu mans yang balk clan mans yang buruk. 

Bagi guru pendidikan agama Islam, ia berperan dan bertanggung jawab Mtuk 

menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa utamanya penanaman nilai-nilai 

keimanati dan ketak-Nvaen pada pribadi,siswa agar menjadi manusia yang 

berakhlakul karimah. Karena &ngan akhlak yang tnulia tersebut ia akan mampu 

menjadi pencrus bangsa yang codas dan bertanagung jawab sebagai cer-minan dari 

kepribadiannya. 

Pembeniukan peserta didik yang berakhlakul karimah ini, bagi guru agama 

Islam SDN No. ٧٩ Tappong, telah memainkan peran dap tanggung jawabnya dengan 

berupaya mengoptimalkan frekuensi pengajaran pendidikan agama pada siswa. 

Upaya ini dilaksanakan bukan hanva metode pernbelaiarain secara teoritis saja, tapi 

jugs dilaksanakan melalui praktek. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan olch guru 

pendidikan agama Islam SDN No. ٧٩ Tappong, ibu Warsidah, S. Pd.I bahwa : 

"Dalam meningkatka-i akhlak peserta didik, karni melakukan pengajaran agama 

kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang ada, di samping itu pula kami 

mengadakan praktek terhadap ibadah-ibadah dan akhlak mulia kepada diri siswa. 

Kesemuanya itu untuk menalkkar, taraf pemahaman siswa terhadap ajaran agama, 

khususnya nilai-nilai moral dalam kehidupan se-harihari". ٣ 
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Dari keterangan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa guru agama Islam 

di SDN No. ٧٩ Tappong telah mengupayakan penamaan nilai-nilai moral atau 

akhlakul karimah kepada pars siswanya dengan melalui proses transformasi nilainilai 

'Islam kepada siswa Berta pembiasaan-pembiasaan pengamalan ajaran agama. 

At-Ghazali jugs rnenckankan betapa pentingnya penanaman nilai-nilai moral 

kepada peserta didik sehingga beliau menganjurkan untk  mendidik dan 

meningkatkan akhlak seorang anak dengan cara memberikan contoh. Latihan dan 

pembiasaan (diri) kemudian nasehat dan anjuran sebagai alai pendidikan dalam 

rangka membina kepribadian anak sesuai dengan ajaran agania Islam. Pembentukan 

kepribadian itu berlangsung secara bcrangsur-angst:: dart berkembang sehingga 

merupakan proses menuju kesempurnaan. ٣ 

Keterangan Al-Ghazali tersebut di atas merupakan salah satu petunjuk yang 

harus diterapkan oleh guru dalam menanamkan dare menumbuhkan nilai-nilai 

akhlakul karimah kepada pescrta didik sebagai wujud perar, dare tanggung jawabnya 

sebagai guru (pendidik). 

 
C. Faktor Pendukung dan Perkembangan Pelaksanaan Pcndidikan Islam SDN  79 

Tappong 

Mantisic, dengan akal pikirannya sebelum melaksanakan suatu kegiatan vang 

sederhana maupun kegiatan yang sifatnya kompleks dengan melibatkan berbagai 

 

3 Warsidah, S. Pd.l., Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, tanggal ٨ Nopember ٢٠١٠, 
di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 

lamdani Ihsan, A. Fuad lbsan, Filsafat Pendidikan !slam (Cet. ١; Bandung: CV Pustaka 
Setia, ١٩٩٨), h. ٢٤٠. 
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kornponen, terlebili daliulu membuat perencanaan-perencanaan dan mempersiankan 

segala sesuatu untuk memperlancar kegiatan tersebut. 

Dengan usaha-usaha pcmatangaii perencanaan dan persiapan tersebut 

diharapkan mencapai maksud clan tujuan yang ditentukan. Namur kenyataan Bering 

terjadi dalam proses kegiatan tersebut mengalami berbagai macam hambatan Berta 

pcndukung. Demikian halnya pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SDN No. ٧٩ 

Tappong. Adapun hambatan-hambatan pelaksanaar, pcndidikan Agama Islam di SDN 

No.٧٩ Tappong dikemukak?o berdasarkan data sebagw berikut 

١. Hambatan Dari Guru Scndiri 

Hanibatan yang d;alami dari guru dalam proses belajar mengajar adalg, dari 

segi pcmbagian alokasi waktu yang masih kurang schingga niatcri pelajaran yang 

disampaikar, ticlak mampu memberi pemahanian yang mcnvcluruh clan maksinial 

kepada peserl a di di k. 

Sebagaimana yang dikemukakan olch guru pendidikan agama Islam SDN No. 

٧٩ Tappong, Hj. Rahmidah, S. Pd.١ bahwa: 

Guru Agama Islam cukup repot dalam, menghadapi jam pelajaran yang 

waktLUlya sangat terbatas, mengingat baliwa r-lateri pelaJaran yang diajarkan adalah 

untuk mcny--ntuh hati peserta didik dan butuh -waktu dalam meyakink-ar, mercka 

untuk senantiasa menanamkap nilai-nilai ajaran agama Islam, khususnya nilai-nilai 

akh'takul kanimah, dan pengamalan terhadap ajaran ierseebut serta niencrapkarrinva 
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dalam kehidupan sehari-hari.٤ 

Dari keterangan tersebut di ata., jelas bahwa salah satu penghambat 

pelaksanaan pendidikan Agama Islam karena terbatasnya alokasi waktu pada setiap 

mata pelajaran pendidikan agama Islam yang ada di SDN No. ٧٩ Tappong. 

٢. Hambatan Dari Siswa 

Faktor yang kedua nienjadi penghambat pelaksanaan pendidikan agama Islam 

di SDN No. ٧٩ Tappong dalam proses belajar mengajar adalah karena masih adwiya 

siswa yang belum bisa baca tulis al-Qur'an, masih adanya siswa yang perhatiap dan 

minatnva terhadap pelajaran agama masih kLTang, serta taraf kemampuan siswa 

masih ada yang rendah. Schingga kondisi-kondisi seperti ini meruvakan hambatan 

terhadap lancarnya proses belajar mengajar di SDN No. ٧٩ Tappong. Hal ini sesuai 

dengan keterangan ibu Warsidah, S. Pd. guru pendidikan agama Islam di SDN No. ٧٩ 

Tappong, yaitu sebagai berikut 

Salah satu faktor yang menjadi hambatan yang kami atami dalam proses 

belajar mengajar agama Islam di SDN No. ٧٩ Tappong ini adalah karena masih 

adanya beberapa siswa belum lancar balk tulis al-Qur'an dan masih ada di antaranya 

 
yang kurang berminat mengikuti pelajaran, serta taraf kemampuan pemaharnan 

mcrcka masih sangat rendah.٦ 

Namun harrbatan-hambatm-i tersebut di alas dalam, mengatasinya, jalan yang 

ditempuh oleh pendidikan agama Islam SDN No.٧٩ Tappong adalah dengan jalan 

 

٤
 Hj. Rahmidah, S. Pd.I., Guru pendidikan Agama Islam, Wawancara, tanggal ٨ Nopember 

٢٠١٠,  di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 
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pendekatan persuasif secara individu. Aftinya guru agama memberikan bimbingan 

dap. perhatian khusus dalam bidang pendidikan agama Islam, disamping pendekatan 

kepada orang tua siswa yang bersangkutan, sehingga ada kerja sama dalam 

pembinaan pendidikan agama Islam pada peserta didik. 

SDN No. ٧٩ Tappong sebagai yang merupakan faktor pendukung dalam 

pelaksa-iaan proses bc١a.ia.- mengajar, khususnya pendidikan agama Islam, karena 

didukung oleh lingkungan yang kondusif serta sarana dan prasarana yang tersedia 

sehingga membantu kelancaran proses bclajar mengajar tersebut, serta masyarakat 

yang niayoritas beragama Islam sapgat memberikan perhatian berupa materil dan 

moril dalam pembinaan keagarran pada siswa, dan demikian pula orang tua siswa 

memberikan bantuwi pembinaan di rumah, khususnya pembinaan di bidang agama 

Islam. Hal itu berdasarkan keterangan Hj. Rahmidah, S. Pd.١, guru pendidikan agama 

Islam SDN No. ٧٩ Tappong: 

  "Adapurn faktor yang sangat mendukung kami dalam pelaksanaa pendidikan. 

agama Islam pada peserta didik adalah : Adariya sarana dan prasarana yang cukup 

memadai dan membantu bagi kelancaran proses belajar mengajar, di camping karena 

para orang tua siswa juga membantu memberikan, pemahanian pada anaknya setelah 

di rumah, Berta dukungan mereka setiap ada kegiatan dan program keagamaan Berta 

peringatan harp-har-i besar Islam, mereka sangat mendukung dan tak segan-segan 

merekamemberikari bantuan mendukung segan-segan  moril dan materil.٥ 

 

٥
 H,;. Rahmidah, S. PdA., Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, tanggal ٨ Nopember 

٢٠١٠ di SDN No. ٧٩ Tappong Kota Palopo. 
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Berdasarkan keterangan tersebut di atas, memberikan kesimpulan kepada 

bahwa lingkungan yang kondusif., sarana dan praNarana, dukungan orang tua, sangat 

mendukung proses pelaksanaan pendidikan agama Islam di SDN No. ٧٩ Tappong 

Kota Palopo. 

 

 
 

 

  Warsidah, S. Pd.I, Guru pendidikan Agarna Islam, vawancara, ta-kiggal ٨ November ٢٠١٠. 
di SDN No. ٧٩ Tappong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, maka 

penulis mencoba mengemukakan kesimpulan dari pokok masalah pembahasan skripsi 

ini yaitu sebagai berikut : 

١. Peranan guru agama Islam adalah sebagai mediator, motivator, informator 

dan konselor dalam membimbing dan mendidik siswa (peserta didik), memiliki 

peranan tanggung jawab yang sangat besar dalam membina kepribadian peserta didik, 

mentransformasikan nilai-nilai khususnya dalam pembinaan akhlakul karimah peserta 

didik sebagai dasar utama dalam kehidupan sebagai khalifah di muka bumi ini, serta 

dapat berguna bagi bangsa, agama dan negara. 

٢. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat Pembentukan 

peserta didik yatig berakhlakul karimah pada siswa di SDN No. ٧٩ Tappong Kota 

Palopo, yaitu : 

a). Faktor pendukung- yaitu adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai yang 

wernbantu kelancaran proses belajar mengajar di samping itu dukungan orang tua 

siswa juga membantu memberikan pemahaman agama pada anaknya setelah di 

rumah. Misalnya mengajak anak-anaknya shalat Jum'at secarra berjamah di mesjid, 
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sekolah dan pengajian, ikut mengadakan peringatan hari-hari besar Islam, dan lain 

sebagainya. 

b). Faktor-fak-tor penghambat pelaksanaan pendidikan Islam di SDN No. ٧٩ 

Tappong, yaitu karena masih ada di antara siswa peserta didik yang kurang lancar 

baca tulis al-Qur'an masih ada di antara siswa yang taraf pemahaman dan minatnya 

pada pelajaran agama Islam rendah, alokasi jam pelajaran agama sangat terbatas. 

٣. Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru Agama Islam dalam membentuk 

karakter peserta didik yang berakhlak al-karimah di SDN No. ٧٩ Tappong Kota 

Palopo, yaitu melakukan pengajaran agama kepada siswa sesuai dengan kurikulum 

yang ada, di samping itu pula kami mengadakan praktek terhadap ibadah-ibadah dan 

akhlak mulia kepada diri siswa, dalam, kehidupan sehari-hari, menjadikan lingkungan 

sekolah yang kondusif, kerja sama orang tua, masyarakat dalam membina dan yang 

mendidik anak pada setiap program dan kegiatan keagamaan yang diadakan di SDN 

٧٩ Tappong. 

B. Saran-saran 

Sebagai implikasi yang dapat penulis mengemukakan dalam skiripsi ini 

adalah merupakan ide-ide yang semestinya mendapat perhatian dari semua pihak, 

khususnya dalam membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah serta 

pelaksanaan pendidika agama Islam di SDN No. ٧٩ Tappong sebagai berikut : 

١. "Guru merupakan salah satu unsur tenaga kependidikan, dan sumber daya 

pendidikan mempunyai tugas dan fungsi, peranan dan tanggung jawab untuk 

memberi bimbingan, arahan, pendidikan dan pembinaan peserta didik. Maka seorang 
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guru, terutama guru agama Islam senantiasa merubah peserta didik yang berakhlakul 

karimah. 

٢. SDN No. ٧٩ Tappong sebagai bahagian integral sistem pendidikan Nasional, 

telah ikut mencerdaskan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, 

yaitu manusia yang berakhlak dan beriman serta bertakwa kepada Allah swt. Karena 

itu diharapkan bantuan baik material maupun moril dari semua pihak, khususnya 

pemerintah guna pengembangan yang lebih baik, sesuai dengan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi serta kebutuhan masyarakat. 
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